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[bookmark: _Toc215136481]ABSTRAK
Muhammad Hasin, Pengaruh Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. Dibimbing oleh Ibu Nurita Affan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan populasi perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode pengamatan tahun 2020 sampai dengan 2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan diperoleh 20 perusahaan sebagai sampel penelitian. Data yang dighunakan adalah data sekunder dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi moderasi dengan SPSS 27. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak, ukuran perusahaan memperlemah pengaruh positif profitabilitas terhadap agresivitas pajak, serta ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.
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Muhammad Hasin, The Effect of Capital Intensity, Profitability, and Leverage on Tax Aggressiveness with Firm Size as a Moderating Variable. Supervised by Mrs. Nurita Affan. This study aims to examine and analyze the influence of Capital Intensity, Profitability, and Leverage on Tax Aggressiveness with Firm Size as a moderating variable. This study uses quantitative research, with a population of property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the observation period from 2020 to 2024. The sampling technique used in this study was purposive sampling, and 20 companies were obtained as research samples. The data used were secondary data, and hypothesis testing was performed using moderation regression analysis with SPSS 27. The results of this study indicate that capital intensity does not affect tax aggressiveness, profitability has a positive and significant effect on tax aggressiveness, leverage has a negative and significant effect on tax aggressiveness, firm size strengthens the effect of capital intensity on tax aggressiveness, firm size weakens the positive effect of profitability on tax aggressiveness, and firm size is not capable of moderating the effect of leverage on tax aggressiveness.
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc215136490]Latar Belakang
Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Selain itu, negara ini memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah serta posisi geografis yang strategis sebagai jalur perdagangan internasional. Kondisi tersebut mendorong munculnya persaingan bisnis yang semakin ketat, khususnya pada perusahaan berskala besar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Yuliana & Wahyudi, 2018). Pertumbuhan jumlah perusahaan di Indonesia tidak hanya meningkatkan dinamika perekonomian nasional, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara, terutama melalui sektor perpajakan.
Kontribusi dari dunia usaha, khususnya melalui sektor perpajakan, merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling utama sekaligus potensial dalam mendukung Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Lemmuel et al., 2022). Hal tersebut dapat dilihat melalui data APBN dari Kementerian Keuangan yang dikumpulkan mulai dari tahun 2020 sampai dengan 2024 sebagai berikut.
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(Dalam milyar rupiah)
	Tahun
	Target
	Realisasi
	Capaian (%)

	2020
	1.404.507,50
	1.285.136,30
	91,5

	2021
	1.444.541,60
	1.547.841,10
	107,15

	2022
	1.783.988,00
	2.034.552,40
	114,05

	2023
	2.021.223,70
	2.154.208,20
	106,58

	2024
	2.218.401,10
	2.232.666,00
	100,64


Sumber: Kementrian Keuangan, 2025
Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa kontribusi sektor perpajakan terhadap APBN menunjukkan tren positif dan konsisten dalam lima tahun terakhir. Meski sempat turun menjadi 91,5% pada tahun 2020 akibat tantangan global, setelahnya realisasi pajak selalu berhasil melampaui target pada tahun 2021-2024, yang semakin mengukuhkan peran pajak sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara.
Menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai kewajiban kontribusi yang dibayarkan oleh individu maupun badan kepada negara. Kewajiban ini memiliki sifat memaksa karena diatur oleh undang-undang, tidak memberikan imbalan langsung kepada pihak yang membayar, namun hasil pungutannya digunakan oleh negara untuk membiayai kebutuhan publik dan mencapai sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Sifat memaksa dan tidak adanya imbalan langsung atas pembayaran pajak berimplikasi pada perspektif dunia usaha terhadap kewajiban tersebut. Bagi perusahaan, pajak dipandang sebagai suatu beban yang akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan. Konsekuensinya, pembayaran pajak tidak hanya berdampak pada penurunan laba bersih tetapi juga pada berkurangnya aliran kas (cash flow) yang tersedia bagi perusahaan (Mustika, 2017). Kondisi inilah yang mendorong banyak perusahaan untuk secara aktif mencari dan menerapkan berbagai strategi guna meminimalkan beban pajak tersebut. Upaya minimisasi ini dapat diwujudkan melalui perencanaan pajak (tax planning) yang sah, namun tidak menutup kemungkinan dapat berkembang menjadi perilaku agresif dalam perpajakan (tax aggressiveness) apabila pengaturan yang dilakukan telah mendekati batas ambang kewajaran dan legalitas (Yuliana & Wahyudi, 2018).
Frank et al. (2009) mendefinisikan bahwa agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya melalui berbagai skema perencanaan pajak, yang rangkaiannya berjalan dari yang sah secara hukum (tax avoidance) hingga yang melanggar hukum (tax evasion). Menurut Pohan (2013), agresivitas pajak merupakan usaha wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak secara legal dan aman dengan memanfaatkan celah (grey area) pada undang-undang, tanpa melakukan pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan.
Agresivitas pajak dapat ditemukan di berbagai sektor, salah satunya pada sektor properti dan real estat. Sektor ini merupakan salah satu penggerak utama perekonomian Indonesia dan memegang peran strategis dalam memenuhi kebutuhan perumahan serta mendorong pertumbuhan infrastruktur sekunder. Tingginya permintaan akan perumahan, gedung komersial, dan kawasan properti menjadikan aktivitas perusahaan di sektor ini sangat berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Perusahaan properti dan real estate umumnya memerlukan investasi modal yang besar, ditandai dengan nilai proyek tinggi, total aset signifikan, dan intensitas modal yang substantial. Skala operasional dan besaran investasi tersebut menyebabkan tingginya volume transaksi keuangan dalam sektor ini, yang berpotensi menciptakan peluang untuk praktik agresivitas pajak.
Salah satu fenomena agresivitas pajak di Indonesia terlihat pada praktik yang dilakukan oleh PT. PUI di bawah kepemimpinan SS sebagai Direktur Utama diduga telah memungut PPN sebesar 10% dari pembeli atas penjualan tiga belas unit properti bermula di tahun 2017, namun tidak pernah menyetorkan pungutan tersebut kepada negara. Menurut keterangan resmi Kepala Kanwil DJP Jatim I, Sigit Danang Joyo, data dalam Sistem Informasi DJP membuktikan bahwa Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN perusahaan untuk transaksi tersebut dilaporkan nihil, yang berarti tidak ada PPN yang disetorkan padahal perusahaan telah memungutnya dari konsumen. Kelalaian yang diduga dilakukan SS ini mengakibatkan kerugian pada pendapatan negara dengan total Rp1,765 miliar, yang terdiri dari pokok pajak Rp465 juta dan sanksi denda Rp1,3 miliar (Detikjatim, 2024).
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah Intensitas modal. Intensitas modal adalah persentase setiap jenis modal yang digunakan suatu perusahaan untuk menentukan kebijakan keuangannya dalam menentukan campuran hutang dan ekuitas yang memaksimalkan nilai perusahaan. Semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan akan memengaruhi agresivitas pajak, karena beban depresiasi aset tetap semakin meningkat dan menyebabkan laba perusahaan yang semakin menurun, sehingga berdampak pada pajak terutang perusahaan yang juga semakin menurun (Asianingrum & Nursyirwan, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Ardini (2024) dan Laksmi et al., (2024) menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan intensitas modal cenderung melakukan strategi perencanaan pajak yang lebih agresif untuk mengoptimalkan penghematan pajak, meskipun berpotensi menghadapi risiko pelanggaran regulasi. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Awaliyah et al., (2021) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Faktor lain yang memengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini mencerminkan efektivitas kinerja manajemen dalam mengelola operasional perusahaan, yang ditunjukkan melalui besaran laba yang diperoleh dari aktivitas penjualan dan investasi (Soumokil & Yanti, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Soumokil & Yanti (2024) dan Laksmi et al. (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, mengindikasikan bahwa semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak agar meminimalkan beban pajak terutang. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Haloho & Saragih (2023) dan Anjani et al. (2025) menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Selanjutnya faktor yang memengaruhi agresivitas pajak adalah leverage. Leverage merepresentasikan kebijakan pendanaan perusahaan melalui utang, yang menunjukkan proporsi penggunaan dana pinjaman terhadap modal sendiri dalam struktur modal perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi justru dapat menurunkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan beban bunga dari utang telah memberikan pengurangan pajak secara legal melalui mekanisme tax deductible, sehingga perusahaan tidak perlu lagi mengambil risiko dengan menerapkan strategi perpajakan yang agresif. (Madyastuti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Laksmi et al. (2024) menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Mengindikasikan bahwa semakin tinggi utang perusahaan, kecenderungan untuk melakukan agresivitas pajak justru semakin rendah. Hal ini karena beban bunga yang tinggi telah secara efektif menurunkan laba kena pajak, sehingga mengurangi insentif perusahaan untuk mengambil risiko dengan strategi perencanaan pajak yang lebih agresif. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Haloho & Saragih (2023) yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Ukuran perusahaan diduga mampu memoderasi hubungan antara faktor-faktor keuangan dan agresivitas pajak. Perusahaan berskala besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks, termasuk memanfaatkan celah regulasi dan tenaga ahli pajak. Namun, di saat yang sama, perusahaan besar juga menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan masyarakat publik, sehingga dapat membatasi ruang gerak praktik agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah et al. (2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak masih belum banyak diteliti di penelitian sebelumnya sehingga menjadi celah penelitian yang relevan untuk ditelusuri lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-2024.
Berdasarkan latar belakang serta gap penelitian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi”.
1.2 [bookmark: _Toc215136491]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas yakni sebagai berikut:
1. Apakah Intensitas Modal berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
4. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
5. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
6. Apakah Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024?
1.3 [bookmark: _Toc215136492]Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk209430015]Menguji pengaruh Intensitas Modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
2. Menguji pengaruh Profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
3. Menguji pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
4. Menguji peran Ukuran Perusahaan dalam memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
5. [bookmark: _Hlk210675174]Menguji peran Ukuran Perusahaan dalam memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
6. Menguji peran Ukuran Perusahaan dalam memoderasi pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020–2024.
1.4 [bookmark: _Toc215136493]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfat berupa:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi mengenai perngaruh intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak, serta peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam mengurangi konflik.
2. Manfaat Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti empiris mengenai peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara intensitas modal, profitabilitas, leverage dan agresivitas pajak, khususnya di konteks emerging market seperti Indonesia.
	2	


[bookmark: _Toc215136494][bookmark: _Hlk200462505]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc215136495]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc215136496]Teori Keagenan
Menurut Jensen & Meckling (1976) Teori keagenan terbentuk karena terjalin interaksi antara pihak yang memberikan kewenangan (principal) dengan pihak yang menerima wewenang (agent). Hubungan ini bersifat kontraktual, di mana satu atau lebih individu (principal) mempekerjakan individu lain (agent) untuk melaksanakan suatu tugas atas nama mereka. Dalam hubungan ini, principal mendelegasikan sebagian wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Dalam hal ini, manajemen perusahaan sebagai pihak yang diberikan wewenang (agent) akan memberikan segala informasi yang berkaitan dengan internal perusahaan seperti, menyediakan laporan keuangan dan informasi lainnya terkait perusahaan kepada pemegang saham (principal).
Menurut prinsip keagenan, manajemen wajib memberikan informasi yang akurat dan transparan kepada pemilik perusahaan. Sebagai pihak yang menjalankan operasional sehari-hari, manajemen memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai kondisi perusahaan. Jika manajemen tidak menyampaikan informasi secara jujur, hal ini dapat menimbulkan konflik kepentingan. Perbedaan kepentingan antara keduanya akan menimbulkan asimetris informasi lalu berdampak kepada beberapa hal seperti kinerja perusahaan, serta kebijakan perpajakan yang akan diadopsi perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Menurut Rohmansyah et al. (2021) dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara agent dan principal terjadi karena perbedaan tujuan masing-masing pihak. Konflik ini dapat merugikan kedua belah pihak, tetapi principal berada dalam posisi yang lebih rentan. Kerentanan ini disebabkan oleh asimetri informasi, Muuna et al. (2023) mendefinisikan asimetri informasi sebagai suatu kondisi ketidakseimbangan akses terhadap informasi di mana pihak agent (manajemen) memiliki keunggulan informasi yang signifikan dibandingkan pihak principal (pemegang saham).
Dalam konteks perpajakan konflik kepentingan antara perusahaan dan pemerintah dalam hal perpajakan mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai upaya guna mengurangi beban pajaknya. Praktik tersebut dikenal sebagai agresivitas pajak (Cahyadi et al., 2020).
Manajemen memiliki insentif untuk memanipulasi laba guna mengurangi kewajiban pajak perusahaan, sebuah tindakan yang dimungkinkan oleh asimetri informasi. Di sisi lain kepentingan ini bertolak belakang dengan kepentingan investor yang cenderung menghindari praktik pajak yang agresif. Investor memandang praktik tersebut berisiko menimbulkan masalah hukum di masa depan, seperti tuduhan penggelapan pajak, yang pada akhirnya dapat membahayakan kelangsungan hidup dan reputasi perusahaan dalam jangka panjang.
2.1.2 [bookmark: _Toc215136497]Agresivitas Pajak
Menurut Frank et al. (2009) Agresivitas pajak adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Perusahaan akan dianggap semakin agresif terhadap pajak apabila jumlah penghematan pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi.
Agresivitas pajak mengacu pada strategi yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan basis penghitungan pajak yang tepat dari keuntungan. Aktivitas ini bertujuan untuk menurunkan beban pajak dari beban perpajakan yang sudah terjadi, atau untuk menurunkan biaya pajak (Laksmi et al., 2024).
Hanlon & Heitzman (2010) menjelaskan agresivitas pajak ialah tingkat terakhir dari spektrum serentetan tindakan perencanaan pajak. Perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak melalui aktivitas perencanaan pajak (tax planning), dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan (Ramdhania & Kinasih, 2021). Tindakan agresivitas pajak tidak semata-mata akan memberikan keuntungan bagi perusahaan, akan ada kerugian jika perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak yang ilegal, perusahaan tersebut akan mendapatkan pinalti, atau bahkan harga saham akan menurun.
2.1.3 [bookmark: _Toc215136498]Intensitas Modal
Intensitas modal merupakan aktivitas perusahaan yang memaksimalkan sebagian kekayaan atau modalnya untuk diinvestasikan pada aset tetap yang juga digunakan dalam kegiatan operasional dalam rangka menghasilkan laba (Asianingrum & Nursyirwan, 2024). Intensitas Modal menggambarkan seberapa besar investasi yang dimiliki perusahaan dilihat dari aset tetapnya (Edeline & Ngadiman, 2023).
Menurut Yuliana & Wahyudi (2018) Intensitas modal mengacu pada besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap seperti mesin, peralatan, dan properti untuk mendukung operasional bisnis. Investasi dalam aset tetap ini menghasilkan beban penyusutan yang dicatat setiap tahunnya. Beban penyusutan merupakan pengurang pajak yang sah (deductible expense), sehingga beban yang semakin besar akan menurunkan laba kena pajak dan secara langsung mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Heryawati et al., 2018). 
Intensitas modal mencerminkan besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung lebih agresif dalam perpajakan karena aset tetap memiliki umur ekonomis yang menimbulkan beban depresiasi tahunan. Beban depresiasi ini akan menambah total biaya perusahaan sekaligus mengurangi laba yang dilaporkan. Penurunan laba tersebut pada akhirnya akan menurunkan beban pajak perusahaan, sehingga mengurangi jumlah kas yang harus dikeluarkan untuk pembayaran pajak (Awaliyah et al., 2021).
2.1.4 [bookmark: _Toc215136499]Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, modal dan penjualan. Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya mengindikasikan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber dayanya.
Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, yang menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber daya oleh manajemen. Tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik dalam memenuhi ekspektasi pemegang saham (Herlinda & Rahmawati, 2021). Dalam konteks perpajakan, laba yang tinggi biasanya akan meningkatkan beban pajak perusahaan, meskipun hubungan ini dapat dimoderasi oleh berbagai faktor seperti kebijakan akuntansi, insentif pajak, dan strategi perencanaan pajak.
2.1.5 [bookmark: _Toc215136500]Leverage
Leverage merupakan tingkat utang yang dimiliki oleh perusahaan sebagai pembiayaan aset dengan dana pinjaman yang memiliki beban bunga. Rasio yang dimiliki leverage dapat menunjukan seberapa besar utang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan (Herlinda & Rahmawati, 2021).
Tingkat leverage atau utang yang tinggi menyebabkan perusahaan menanggung beban bunga yang besar. Dalam perpajakan, beban bunga merupakan biaya yang dapat dikurangkan (tax deductible) dari penghasilan kena pajak. Implikasinya, semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin rendah laba kena pajaknya, yang pada akhirnya akan mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar. Dengan demikian, utang memberikan manfaat perisai pajak (tax shield) bagi perusahaan (Awaliyah et al., 2021).
2.1.6 [bookmark: _Toc215136501]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan besar atau kecilnya suatu entitas bisnis. Informasi mengenai ukuran perusahaan dapat ditemukan dalam laporan keuangan yang telah diaudit pada akhir periode pelaporan. (Handayani & Mildawati, 2018). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset Perusahaan (Mustika 2017).
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan yang menggambarkan aktivitas serta pendapatan perusahaan. Perusahaan besar dengan banyak aset biasanya sudah melewati fase pertumbuhan awal. Mereka sudah bisa menghasilkan uang secara teratur, lebih stabil, dan punya peluang bagus untuk tetap sukses dalam waktu lama. Dibanding perusahaan kecil, mereka umumnya lebih menguntungkan karena pengalaman dan sumber daya yang dimiliki. (Rohmansyah et al., 2018).
2.2 [bookmark: _Toc215136502][bookmark: _Toc207892679]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc213870002][bookmark: _Toc214261411][bookmark: _Toc214261761][bookmark: _Toc214315172]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Awaliyah et al., 2021)	Pengaruh Intensitas Modal, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	X: Intensitas Modal, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
	· Intensitas modal dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
· Leverage dan likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	2
	(Utomo & Fitria, 2021)	Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Capital Intensity dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Capital Intensity, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
· Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
· ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak
· Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak

	3
	(Ramdhania & Kinasih, 2021)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
	X: Likuiditas, Leverage, Intensitas Modal
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Likuiditas, Intensitas
Modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
· leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan dapat memperlemah hubungan antara leverage dengan tindakan agresivitas pajak, sementara terhadap variabel likuiditas dan intensitas modal tidak mampu memoderasi hubungan antar kedua hubungan variabel tersebut

	4
	(Suyanto & Sofiyanti, 2022)	Intensitas Modal, Profitabilitas, Agresivitas Pajak: Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi
	X: Intensitas Modal, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh intensitas modal dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak

	5
	(Panjaitan & Aqamal Haq, 2023)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Intensitas Modal
Y: Agresivitas Pajak
	· Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
· leverage dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	6
	(Madyastuti, 2022)	Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Good Corporate Governance, Capital intensity, Leverage dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	X: Good Corporate Governance, Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
· good corporate governance, leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
· ukuran perusahaan tidak memperkuat hubungan positif antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

	7
	(Haloho & Saragih, 2023)	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity Dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Ukuran perusahaan, Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage
Y: Agresivitas Pajak
	· Ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
· Capital Intensity dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

	8
	(Asianingrum & Nursyirwan, 2024)	Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi
	X: Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak
· ukuran perusahaan mampu memoderasi atau memperkuat pengaruh Capital Intensity terhadap agresivitas pajak

	9
	(Lailiyah et al., 2024)	Impact of Corporate Social Responsibility, Profitability, Leverage and Capital Intensity on Tax Aggressiveness: The Moderating Role of Firm Size in Indonesian Manufacturing sector
	X: CSR, Profitability, Leverage and Capital Intensity
Y: Tax Aggressiveness
Z: Firm Size
	· CSR exerts a negative influence on tax aggressiveness
· profitability and capital intensity are positively associated on tax aggressiveness
· leverage does not affect the tax aggressiveness
· firm size has a negative impact on the relationship between leverage and tax aggressiveness
· firm size positively moderating relationship between profitability and capital intensity with tax aggressiveness


Disambung ke halaman berikutnya

[bookmark: _Hlk208237663]Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	10
	(Laksmi et al., 2024)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
	· Likuiditas dan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas dan intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak

	11
	(Kurniawan & Ardini, 2024)	Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity
Y: Agresivitas Pajak
	· Leverage dan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitass pajak
· Likuiditas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

	12
	(Soumokil & Yanti, 2024)	Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak
	X: Profitabilitas, Leverage, Intensitas modal
Y: Agresivitas Pajak
	· ROA berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak
· Leverage dan Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

	13
	(Anjani et al., 2025)	Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak: Bukti Dari Indonesia
	X: Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage
Y: Agresivitas Pajak
	· Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
· Capital Intensity dan Leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

	14
	(Darningsih et al., 2025)	Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2023
	X: Likuiditas, Leverage, Profitabilas
Y: Agresivitas Pajak
Z: Ukuran Perusahaan
	· Likuiditas dan Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
· Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak
· Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak
· Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak


Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2025)
2.3 [bookmark: _Toc215136503]Kerangka Konseptual
Penelitian ini berlandaskan pada Teori Keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini menyatakan bahwa terdapat konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) sebagai pengelola operasional. Manajer, yang memiliki informasi lebih lengkap, berpotensi bertindak untuk kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, keputusan manajemen dalam menyusun strategi pajak, termasuk agresivitas pajak, bisa menjadi bentuk perilaku oportunistik yang merugikan pemilik perusahaan. Oleh karena itu, teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana faktor-faktor internal perusahaan, seperti intensitas modal, profitabilitas dan leverage dapat memengaruhi praktik agresivitas pajak.
Intensitas modal, yang mencerminkan proporsi investasi perusahaan dalam aset tetap dapat menciptakan peluang dan insentif untuk melakukan perencanaan pajak yang agresif melalui depresiasi dan tunjangan pajak. Selain itu, Tingkat profitabilitas yang tinggi tidak hanya memberikan kemampuan keuangan untuk melakukan strategi penghindaran pajak yang kompleks, tetapi juga dapat menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan agressivitas pajak dikarenakan manajemen merasa sudah memenuhi kewajibannya tanpa perlu melakukan tindakan berisiko. Sementara itu, leverage yang tinggi justru mengurangi praktik agresivitas pajak, karena beban bunga dari utang telah secara legal menurunkan laba kena pajak. Dengan demikian, perusahaan tidak perlu mengambil risiko melalui strategi pajak yang agresif.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel moderasi yang diasumsikan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan Teori keagenan, perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengawasan dan tata kelola yang lebih baik, serta terkena pengawasan lebih intensif dari regulator dan publik. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dapat berperan dalam memoderasi hubungan antara variabel-variabel independen dengan agresivitas pajak.
[image: ]Berdasarkan penjelasan di atas, maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka konsep berikut:[bookmark: _Toc209360588][bookmark: _Toc214027042][bookmark: _Toc214027099]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025


2.4 [bookmark: _Toc207894050][bookmark: _Toc215136504]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc215136505]Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi menghadapi tekanan untuk mengoptimalkan pengembalian investasi pada aset tetap. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari cara-cara efisien dalam mengelola biaya, termasuk memanfaatkan manfaat pajak dari penyusutan aset dan melakukan perencanaan pajak yang agresif. Dengan demikian, intensitas modal yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan agresivitas pajak guna meningkatkan laba ditahan dan arus kas operasional.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Suyanto & Sofiyanti (2022), Madyastuti (2022), Laksmi et al. (2024) dan Kurniawan & Ardini (2024) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan penghematan pajak melalui mekanisme depresiasi aset tetap serta menjaga likuiditas perusahaan dalam membiayai investasi modal yang besar.
H1: Intensitas Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak
2.4.2 [bookmark: _Toc215136506]Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menghadapi ekspektasi dari pemegang saham untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mengoptimalkan strategi pengelolaan laba, termasuk melalui praktik agresivitas pajak. Dengan demikian, profitabilitas yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam melakukan agresivitas pajak guna memaksimalkan laba ditahan dan memenuhi harapan investor terhadap return yang tinggi.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Suyanto & Sofiyanti (2022), Laksmi et al. (2024), Soumokil & Yanti (2024) dan Darningsih et al. (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Hal ini dilakukan untuk mengalokasikan lebih banyak laba yang dihasilkan ke dalam strategi perencanaan pajak yang kompleks serta mempertahankan tingkat pengembalian investasi yang tinggi bagi pemegang saham.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak
2.4.3 [bookmark: _Toc215136507]Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Hlk208861989]Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan leverage tinggi berada di bawah tekanan kreditor untuk menjaga kemampuan membayar bunga dan pokok pinjaman. Kreditor, sebagai salah satu principal dalam hubungan keagenan, cenderung menerapkan pengawasan yang lebih ketat dan persyaratan perjanjian utang (debt covenant) yang membatasi tindakan berisiko tinggi oleh manajemen, sehingga mendorong manajemen untuk menerapkan kebijakan pajak yang lebih konservatif dan menghindari praktik agresivitas pajak guna menjaga likuiditas dan menghindari risiko gagal bayar.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Laksmi et al., 2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, kecenderungan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak justru menurun. Hal ini disebabkkan beban bunga yang timbul dari utang telah memberikan pengurangan pajak secara legal melalui deduksi bunga, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan perencanaan pajak yang agresif untuk menekan beban pajak.
H3: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak
2.4.4 [bookmark: _Toc215136508]Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan intensitas modal tinggi cenderung memiliki insentif untuk melakukan agresivitas pajak melalui mekanisme depresiasi aset dan penghematan pajak. Namun, ukuran perusahaan dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan yang memengaruhi hubungan ini. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya lebih mendapat perhatian dari pemerintah dan investor. Tingginya intensitas aset tetap pada perusahaan besar dapat dimanfaatkan untuk menurunkan beban pajak melalui mekanisme depresiasi, yang mengurangi laba kena pajak dan akhirnya menekan pajak terutang. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang besar berpotensi mendukung praktik agresivitas pajak.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Utomo & Fitria (2021) dan Asianingrum & Nursyirwan (2024)  menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak. Artinya, perusahaan berukuran besar cenderung memanfaatkan intensitas modalnya secara lebih optimal untuk melakukan agresivitas pajak. Fenomena ini konsisten dengan teori keagenan dimana manajemen (agent) berpotensi memanfaatkan asimetri informasi untuk mengambil keputusan perpajakan yang agresif melalui intensitas modal guna mengurangi beban pajak, meskipun berisiko terhadap pemilik (principal).
H4: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh Intensitas modal terhadap Agresivitas Pajak
2.4.5 [bookmark: _Toc215136509]Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk melakukan agresivitas pajak guna mempertahankan kinerja keuangan dan memenuhi ekspektasi investor. Namun, ukuran perusahaan dapat berperan sebagai mekanisme pengawasan yang memengaruhi hubungan ini. Perusahaan berskala besar umumnya menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari regulator, investor, dan masyarakat. Tingkat transparansi yang tinggi dan tata kelola yang lebih baik pada perusahaan besar cenderung membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan praktik agresivitas pajak, meskipun profitabilitasnya tinggi. Dengan demikian, ukuran perusahaan yang besar berpotensi memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan Utomo & Fitria (2021) dan Suyanto & Sofiyanti (2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Artinya ukuran perusahaan yang besar cenderung mengurangi praktik agresivitas pajak, meskipun perusahaan tersebut memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh pengawasan yang lebih intensif dari pemerintah serta tuntutan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan besar cenderung menghindari risiko yang muncul dari perilaku agresivitas pajak.
H5: Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
2.4.6 [bookmark: _Toc215136510]Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi justru mendapatkan tekanan dari kreditur yang mendorong perusahaan untuk lebih konservatif dalam melakukan agresivitas pajak. Namun ukuran perusahaan justru dapat berperan sebagai faktor yang memperlemah hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Perusahaan berskala besar justru dapat memberikan sumber daya dan peluang yang memfasilitasi praktik agresivitas pajak. Perusahaan berskala besar memiliki kapasitas lebih tinggi untuk melakukan agresivitas pajak karena didukung sumber daya memadai seperti tim ahli pajak yang kompeten dan kapabilitas finansial dalam menangani sengketa pajak yang kompleks.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramdhania & Kinasih (2021) dan Lailiyah et al. (2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. Artinya Perusahaan berskala besar memiliki kapasitas yang lebih matang untuk memanfaatkan celah perpajakan secara strategis dan sistematis. Tingkat kompleksitas operasional yang tinggi pada perusahaan besar justru menciptakan kesulitan tersendiri bagi regulator dalam melakukan pengawasan yang efektif.
H6: Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap Agresivitas Pajak
[image: ]	Dari keenam pengembangan hipotesis di atas, maka model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.[bookmark: _Toc209360589][bookmark: _Toc214027043][bookmark: _Toc214027100]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam penelitian, 2025

[bookmark: _Toc215136511]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc215136512]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc215136513]Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah tindakan memanipulasi pendapatan kena pajak yang sudah direncanakan melalui perencanaan pajak (tax planning) baik dengan cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion)
Pada penelitian ini, Cash Effective Tax Rate (CETR) digunakan sebagai proksi untuk mengukur agresivitas pajak. Metode ini dipilih karena mampu menangkap strategi perencanaan pajak baik melalui perbedaan temporer maupun permanen, serta mencerminkan besaran kas aktual yang dibayarkan perusahaan untuk pajak. Nilai CETR yang tinggi menunjukkan rendahnya agresivitas pajak, sedangkan nilai CETR yang rendah mengindikasikan tingginya agresivitas pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur agresivitas pajak mengacu pada penelitian oleh Ramdhania & Kinasih (2021) dan Anjani et al. (2025) adalah sebagai berkut:
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3.1.2 [bookmark: _Toc215136514]Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat memengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intensitas Modal, Profitabilitas dan Leverage. Berikut adalah penjelasan mengenai variabel independen dalam penelitian ini.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc215136515]Intensitas Modal
Intensitas Modal merupakan aktivitas perusahaan yang memaksimalkan sebagian kekayaan atau modalnya untuk diinvestasikan pada aset tetap yang juga digunakan dalam kegiatan operasional dalam rangka menghasilkan laba. Adanya investasi pada aset tetap ini akan menimbulkan beban depresiasi yang dapat menjadi pengurang laba bersih usaha.
Dalam penelitian ini, intensitas modal diukur menggunakan rasio yang membandingkan total aset tetap terhadap total aset. Rasio ini menunjukkan proporsi keseluruhan kekayaan perusahaan yang tertanam dalam aset tetap. Intensitas modal yang tinggi mencerminkan besarnya investasi perusahaan dalam aset tetap, aset tetap ini meningkatkan beban depresiasi yang mengurangi laba kena pajak perusahaan, sehingga pajak yang dibayar lebih rendah. Rumus yang digunakan untuk mengukur intensitas modal mengacu pada penelitian Asianingrum & Nursyirwan (2024) adalah sebagai berikut:
	 ……………………….…..….……
	3.2



3.1.2.2 [bookmark: _Toc215136516]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan nilai dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA), yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. Tingkat ROA yang tinggi menunjukkan profitabilitas besar, yang dapat dimanfaatkan untuk agresivitas pajak karena perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks. Sebaliknya, ROA rendah dapat membatasi kemampuan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak, sehingga CETR cenderung lebih tinggi. Rumus yang digunakan untuk mengukur profitabilitas mengacu pada penelitian Suyanto & Sofiyanti (2022) adalah sebagai berikut.
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3.1.2.3 [bookmark: _Toc215136517]Leverage
Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), yang mengindikasikan proporsi total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini mencerminkan kebijakan pendanaan dan risiko keuangan perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi meningkatkan beban bunga. Beban bunga ini mengurangi laba kena pajak secara legal, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan agresivitas pajak guna menghindari risiko perpajakan. Dengan demikian, leverage yang tinggi cenderung menurunkan tindakan agresivitas pajak melalui mekanisme pengurangan pajak secara legal. Rumus yang digunakan untuk mengukur leverage mengacu pada penelitian Awaliyah et al. (2021) adalah sebagai berikut.
	 ……………………..………………...
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3.1.3 [bookmark: _Toc215136518]Variabel Moderasi
Variabel moderasi adalah variabel yang memengaruhi atau memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besaran dari suatu entitas bisnis dikaitkan dengan kemampuan sumber daya, pangsa pasar, visibilitas publik, dan kompleksitas operasi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset. Penggunaan transformasi logaritma natural ini bertujuan menormalisasi data dan menstabilkan varian. Transformasi ini mengatasi skala data yang besar dan distribusi yang miring, sehingga lebih sesuai untuk analisis statistik. Perusahaan besar memiliki sumber daya untuk perencanaan pajak yang kompleks, tetapi juga menghadapi pengawasan lebih ketat yang dapat membatasi agresivitas pajak. Rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan mengacu pada penelitian Suyanto & Sofiyanti (2022) adalah sebagai berikut:
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3.2 [bookmark: _Toc215136519]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc215136520]Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan yang tergabung dalam sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 hingga 2024. Adapun jumlah perusahaan yang termasuk dalam populasi penelitian ini sebanyak 95 perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 2024 sampai dengan 2024.
3.2.2 [bookmark: _Toc215136521]Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian objek dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditetapkan Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
2. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara konsisten periode 2020-2024.
3. Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-2024.
[bookmark: _Toc207892680][bookmark: _Toc213870003][bookmark: _Toc214261412][bookmark: _Toc214261762][bookmark: _Toc214315173]Tabel 3.2 Kriteria pemilihan sampel
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024
	95

	2
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang tidak konsisten melaporkan laporan tahunan periode 2020-2024
	(22)

	3
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang mengalami kerugian pada periode 2020-2024
	(53)

	4
	Total Sampel
	20

	5
	Total data observasi selama 5 tahun dari 2020-2024
	100


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan, diperoleh total 100 sampel data dari perusahaan sektor properti dan real estat selama periode 2020 sampai dengan 2024, yang terdiri dari data tahunan 20 perusahaan sektor Properti dan Real Estat yang memenuhi syarat kriteria pemilihan sampel.
3.3 [bookmark: _Toc215136522]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data berbentuk angka yang diperoleh dari populasi atau sampel tertentu dan dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari situs resmi BEI dan laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang dipublikasikan melalui website resmi masing-masing perusahaan. Periode penelitian yang digunakan adalah lima tahun, yaitu dari tahun 2020 hingga 2024.
3.4 [bookmark: _Toc215136523]Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menghimpun, mencatat, serta menganalisis laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang terdaftar di BEI selama periode 2020 hingga 2024. Data diperoleh secara online melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan laman resmi masing-masing perusahaan. 
3.5 [bookmark: _Toc215136524]Alat Analisis Data
Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 sebagai alat bantu dalam mengolah data kuantitatif. Tujuannya adalah untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap variabel dependen, yaitu agresivitas pajak, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Teknik Analisis yang digunakan meliputi regresi linear berganda, uji asumsi klasik serta Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai metode pengujian variabel moderasi.
3.5.1 [bookmark: _Toc215136525]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian yaitu data yang dilihat dari variabel bebas dan variabel terikat melalui beberapa ukuran pemusatan dan penyebaran, seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, minimum, serta mengukur distribusi data seperti skewness (kemencengan) dan kurtosis (Ghozali, 2021).
3.5.2 [bookmark: _Toc215136526]Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2021), Uji asumsi klasik diperlukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi syarat dan terbebas dari penyimpangan, sehingga hasil analisisnya dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
3.5.2.1 [bookmark: _Toc215136527]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. jika nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal;
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
3.5.2.2 [bookmark: _Toc215136528]Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2021), Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik harus bebas dari korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa model bebas dari gejala multikolinearitas.
3.5.2.3 [bookmark: _Toc215136529]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021), Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antar observasi. Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu kondisi dimana varians residualnya bersifat konstan. Sebaliknya, jika varians residualnya tidak konstan, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap masing-masing variabel independen. Dengan kriteria jika nilai signifikansi dari hasil regresi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
3.5.2.4 [bookmark: _Toc215136530]Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021), Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi korelasi antara residual pada observasi tertentu dengan residual pada observasi sebelumnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik harus bebas dari autokorelasi karena masalah ini mengindikasikan ketidakakuratan model dalam menangkap pola data dan dapat mengurangi keandalan hasil estimasi.
Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai statistik Durbin-Watson berada dalam rentang 0 hingga 4. Menurut Ghozali (2021), apabila nilai Durbin-Watson berada di antara batas atas (dU) dan (4 − dU), yaitu dU < DW < (4 − dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi tersebut. Sebaliknya, jika nilai Durbin-Watson berada di luar rentang tersebut, maka terdapat indikasi autokorelasi.
3.5.3 [bookmark: _Toc215136531]Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara individu (parsial) maupun secara keseluruhan (simultan). Dalam penelitian ini, intensitas modal, profitabilitas dan leverage perusahaan diuji pengaruhnya terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Keterangan	:
[bookmark: _Hlk214454205]Y		adalah Agresivitas Pajak
		adalah Konstanta
X1		adalah Intensitas modal
X2		adalah Profitabilitas
X3		adalah Leverage
		adalah Koefisien regresi
e		adalah error
3.5.4 [bookmark: _Toc215136532]Moderate Regression Analysis (MRA)
[bookmark: _Hlk213531329]Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, apakah ukuran perusahaan memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Dalam penelitian ini, proses analisis dilakukan menggunakan metode pure moderator yaitu dengan cara membentuk variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan masing-masing variabel independen, tetapi variabel moderasi tidak berfungsi sebagai variabel independen (Ghozali, 2021). Variabel interaksi ini ditambahkan ke dalam model regresi untuk mengidentifikasi apakah terdapat efek moderasi yang signifikan. Model regresi moderasi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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Keterangan	:
Y		adalah Agresivitas Pajak
		adalah Konstanta
X1		adalah Intensitas modal
X2		adalah Profitabilitas
X3		adalah Leverage
	adalah Interaksi Intensitas modal dan Ukuran perusahaan
	adalah Interaksi Profitabilitas dan Ukuran perusahaan
	adalah Interaksi Leverage dan Ukuran perusahaan
		adalah Koefisien regresi setiap variabel
e		adalah error
3.5.5 [bookmark: _Toc215136533]Uji Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Hlk213531352]Koefisien determinasi (R²) mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan hampir seluruh variasi variabel dependen melalui variabel independen yang digunakan.
Dalam penelitian ini, Nilai Adjusted R-Square digunakan karena model regresi melibatkan lebih dari dua variabel independen. Adjusted R-Square akan memberikan penalti terhadap penambahan variabel yang tidak signifikan, sehingga mampu mencegah overfitting yaitu kecenderungan untuk membuat model yang terlalu kompleks, dengan memberikan penalti pada penambahan variabel yang tidak relevan dan dapat turun jika variabel baru tidak memperbaiki model secara signifikan.
3.5.6 [bookmark: _Toc215136534]Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengevaluasi kelayakan model regresi secara simultan, yaitu untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (intensitas modal, profitabilitas dan leverage) yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (agresivitas pajak). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel independen dengan variabel dependen;
2. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel independen dengan variabel dependen.
3.5.7 [bookmark: _Toc215136535]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima;
2. jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak. 
Selain itu, arah pengaruh ditunjukkan oleh tanda koefisien regresi. Koefisien positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah.
[bookmark: _Toc215136536]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc215136537]Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan (Annual Report) dan laporan keuangan perusahaan properti dan real estat periode 2020-2024 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id. Peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan sampel dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Dengan metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan yang memenuhi kriteria dan syarat yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga jumlah data yang diolah sebanyak 100 data dari tahun 2020-2024.
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik uji normalitas peneliti menemukan 40 data penelitian memiliki nilai ekstrem sehingga diperlukan adanya eliminasi atau upaya outliers untuk membuat data berdistribusi normal, setelah dilakukan upaya outliers maka diperoleh total data penelitian sebanyak 60 data. Oleh karena itu, penulis menyajikan kembali data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini secara lebih detail pada tabel 4.1 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870011][bookmark: _Toc214261905][bookmark: _Toc214315178]Tabel 4. 1 Jumlah Sampel setelah data di outliers
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024
	95

	2
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang tidak konsisten melaporkan laporan tahunan periode 2020-2024
	(22)

	3
	Perusahaan sektor properti dan real estat yang mengalami kerugian pada periode 2020-2024
	(53)

	Jumlah sampel penelitian
	20

	Jumlah data observasi selama 5 tahun dari 2020-2024
	100

	Data outliers
	40

	Total data selama periode penelitian
	60


Sumber: Data Diolah, 2025
4.2 [bookmark: _Toc215136538]Hasil Analisis Data
4.2.1. [bookmark: _Toc215136539]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan deskriptif dan gambaran data melalui jumlah data, minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data setelah outlier sebanyak 60 data. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870012][bookmark: _Toc214261906][bookmark: _Toc214315179]Tabel 4. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Agresivitas Pajak
	60
	0.008
	0.861
	0.22420
	0.209271

	Intensitas Modal
	60
	0.001
	0.650
	0.13060
	0.149624

	Profitabilitas
	60
	0.000
	0.200
	0.03943
	0.041252

	Leverage
	60
	0.002
	1.457
	0.48217
	0.371452

	Ukuran Perusahaan
	60
	23.903
	30.891
	27.89763
	1.539217

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa hasil statistik dari kelima variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil deskriptif variabel penelitian dengan jumlah data sebanyak 60 sampel dari tahun 2020 - 2024 adalah sebagai berikut:
1. Variabel dependen yaitu agresivitas pajak yang diukur dengan Current Effective Tax Rate (CETR) menggunakan perbandingan pembayaran pajak yang tercermin di laporan arus kas terhadap laba sebelum pajak, diketahui nilai minimum CETR adalah sebesar 0,008 dan nilai maksimum CETR sebesar 0,861. Diketahui juga rata-rata (mean) CETR adalah 0,22420 dan standar deviasi sebesar 0,209271.
2. Variabel independen yaitu intensitas modal yang diukur dengan Capital Intensity (CI) menggambarkan perbandingan antara total aset tetap bersih dengan total aset, diketahui nilai minimum CI adalah sebesar 0,001 dan nilai maksimum CI sebesar 0,650. Diketahui juga rata-rata (mean) CI adalah 0,13060 dan standar deviasi sebesar 0,149624.
3. Variabel independen yaitu profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan total asetnya untuk menghasilkan laba, diketahui nilai minimum ROA adalah sebesar 0,000 dan nilai maksimum ROA sebesar 0,200. Diketahui juga rata-rata (mean) ROA adalah 0,03943 dan standar deviasi sebesar 0,041252.
4. Variabel independen yaitu leverage yang diukur dengan Debt to Equty (DER) merupakan rasio yang mengukur perbandingan total liabilitas dengan total ekuitas, diketahui nilai minimum DER 0,002 dan nilai maksimum DER sebesar 1,457. Diketahui juga rata-rata (mean) DER adalah 0,48217 dan standar deviasi sebesar 0,371452.
5. Variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan Logaritma natural total asset diketahui memiliki nilai minimum sebesar 23,903 dan nilai maksimum sebesar 30,891, diketahui juga rata-rata (mean) sebesar 27,89763 dan standar deviasinya sebesar 1,539217.
4.2.2. [bookmark: _Toc215136540]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang harus dilalui sebelum melakukan analisis linier berganda dan untuk memastikan ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
4.2.2.1 [bookmark: _Toc215136541]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan kriteria pengujian jika nilai sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data terdistribusi normal, sedangkan jika nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870013][bookmark: _Toc214261907][bookmark: _Toc214315180]Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas sebelum Outliers
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0.000


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Pada awal pengolahan data penelitian ini menggunakan 100 data, akan tetapi setelah dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov test menunjukan nilai signifikansi lebih kecil atau di bawah 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan data tidak berdistribusi secara normal. Dari hasil uji normalitas tersebut penulis memutuskan untuk mengeliminasi atau melakukan upaya outlier yang bertujuan untuk menormalkan distribusi data dengan metode boxplot outlier. Metode ini mendeteksi data ekstrem yang biasanya ditandai dengan asterisk (*) berdasarkan perhitungan statistik kuartil dan Interquartile Range (IQR). Dengan upaya outlier didapatkan sebanyak 40 data dieliminasi dari total 100 data, sehingga mengurangi data menjadi 60 data penelitian. Hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier sebanyak 60 data penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870014][bookmark: _Toc214261908][bookmark: _Toc214315181]Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas setelah Outliers
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	0.200d


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan hasil uji Kolmogorof-Smirnov setelah dilakukan outliers, dengan jumlah data sebanyak 60 data penelitian, data pada tabel 4.4 menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar atau di atas 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga data dapat dinyatakan terdistribusi dengan normal dan lulus uji normalitas.
4.2.2.2 [bookmark: _Toc215136542]Uji Multikolinearitas
Pengujian asumsi klasik yang kedua adalah uji multikolinearitas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam uji multikolinieritas, apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam regresi. Sebaliknya apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 maka dapat dinyatakan terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam regresi. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870015][bookmark: _Toc214261909][bookmark: _Toc214315182]Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Intensitas Modal
	0.907
	1.103

	
	Profitabilitas
	0.859
	1.163

	
	Leverage
	0.818
	1.222

	
	Ukuran Perusahaan
	0.954
	1.048

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance variabel intensitas modal, profitabilitas, leverage dan ukuruan perusahaan, semua variabel menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Begitu pula dengan nilai VIF intensitas modal, profitabilitas, leverage dan ukuruan perusahaan, semua variable menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak ada gejala multikolinieritas pada model regresi.
4.2.2.3 [bookmark: _Toc215136543]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar analisis heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Glejser yang mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik memengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansi diatas tingkat kepercayaan 5% atau (α = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213870016][bookmark: _Toc214261910][bookmark: _Toc214315183]Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Sig.

	
	

	1
	(Constant)
	0.016

	
	Intensitas Modal
	0.392

	
	Profitabilitas
	0.423

	
	Leverage
	0.230

	
	Ukuran Perusahaan
	0.061

	a. Dependent Variable: ABS_RES1	


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan keseluruhan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dimana variabel intensitas modal memiliki nilai Sig. 0,392; profitabilitas memiliki nilai Sig. 0,423; leverage memiliki nilai Sig. 0,230 dan ukuran perusahaan memiliki nilai Sig. 0,061. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi.
4.2.2.4 [bookmark: _Toc215136544]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual dari satu observasi dengan observasi lainnya dalam data time series. Metode ini penting untuk memastikan independensi residual sebagai syarat dalam analisis regresi. Pengujian autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson untuk data time series. Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara varibel independen. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

[bookmark: _Toc213870017][bookmark: _Toc214261911][bookmark: _Toc214315184]Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Adjusted R Square
	Durbin-Watson

	1
	0.258
	1.850

	a. Predictors: (Constant), Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
	Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson pada model adalah 1,850 lebih besar dari nilai dU (1,729) dan lebih kecil dari 4-dU (2,271), dari nilai tersebut kita mengetahui bahwa nilai Durbin-Watson berada diantara nilai dU dan 4-dU (dU < DW < 4-dU) atau (1,729 < 1,850 < 2,271) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi pada model regresi.
4.2.3. [bookmark: _Toc215136545]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk melihat arah dan pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc214261912][bookmark: _Toc214315185]Tabel 4. 8 Hasil Analisis Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	0.199
	0.058
	

	
	Intensitas Modal
	0.196
	0.164
	0.140

	
	Profitabilitas
	-2.005
	0.608
	-0.395

	
	Leverage
	0.163
	0.069
	0.289

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
	Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut.
	…………….
	4.1


[bookmark: _Hlk214312475]Dari persamaan tersebut, dapat ditarik beberapa informasi dan interpretasi sebagai berikut:
1. Konstanta (α) sebesar 0,199 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage berada pada nilai nol, maka nilai agresivitas pajak diperkirakan sebesar 0,199. Konstanta merepresentasikan nilai dasar agresivitas pajak ketika tidak terdapat pengaruh dari ketiga variabel bebas yang diteliti.
2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,196 menunjukkan bahwa variabel intensitas modal mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel intensitas modal maka variabel agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,196. 
3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 2,005 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas maka variabel agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 2,005.
4. Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,163 menunjukkan bahwa variabel leverage mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel leverage maka variabel agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,163.
4.2.4. [bookmark: _Toc215136546]Analisis Moderate Regression Analysis (MRA)
Moderate Regression Analysis digunakan untuk menguji peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Model MRA diterapkan dengan menambahkan interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi ke dalam persamaan regresi, sehingga memungkinkan identifikasi penguatan atau pelemahan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil MRA dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc214261913][bookmark: _Toc214315186]Tabel 4. 9 Hasil Moderate Regression Analysis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	0.162
	0.060
	

	
	Intensitas Modal
	8.890
	3.966
	6.356

	
	Profitabilitas
	-19.097
	8.292
	-3.764

	
	Leverage
	-0.390
	0.884
	-0.692

	
	X1Z
	-0.297
	0.135
	-6.231

	
	X2Z
	0.599
	0.290
	3.375

	
	X3Z
	0.020
	0.032
	0.996

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka dapat dirumuskan persamaan MRA sebagai berikut.
	….
	4.2


Dari persamaan tersebut, dapat ditarik beberapa informasi dan interpretasi sebagai berikut:
1. Konstanta (α) sebesar 0,162 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage berada pada nilai nol, maka nilai agresivitas pajak diperkirakan sebesar 0,162. Konstanta merepresentasikan nilai dasar agresivitas pajak ketika tidak terdapat pengaruh dari ketiga variabel bebas yang diteliti.
2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 8,890 menunjukkan bahwa variabel intensitas modal mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel intensitas modal maka variabel agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 8,890
3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 19,097 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas maka variabel agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 19,097.
4. Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,390 menunjukkan bahwa variabel leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas maka variabel agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,390.
5. Nilai koefisien regresi X1*Z sebesar 0,297 menunjukkan bahwa variabel intensitas modal dengan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel intensitas modal dengan ukuran perusahaan maka variabel agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,297
6. Nilai koefisien regresi X2*Z sebesar 0,599 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan maka variabel agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,599
7. Nilai koefisien regresi X3*Z sebesar 0,020 menunjukkan bahwa variabel leverage dengan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak yang berarti jika kenaikan 1 satuan variabel leverage dengan ukuran perusahaan maka variabel agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,020.
4.2.5. [bookmark: _Toc215136547]Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk menilai kelayakan model regresi dengan menguji pengaruh signifikan seluruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Model penelitian dinyatakan layak apabila tingkat signifikansi bernilai kurang dari 0,05. Sebaliknya, model dinyatakan tidak layak jika nilai signifikansi melebihi 0,05. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel 4.10 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc214261914][bookmark: _Toc214315187]Tabel 4. 10 Hasil Uji F untuk Regresi Linear Berganda
	ANOVAa

	Model
	Sig.

	1
	Regression
	0.001b

	
	Residual
	

	
	Total
	

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

	b. Predictors: (Constant) Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan hasil uji F untuk regresi linear berganda pada tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikansi intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak (Y) adalah 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan, serta variabel independen intensitas modal, profitabilitas dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc214261915][bookmark: _Toc214315188]Tabel 4. 11 Hasil Uji F untuk MRA
	ANOVAa

	Model
	Sig.

	1
	Regression
	0.001b

	
	Residual
	

	
	Total
	

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

	b. Predictors: (Constant), Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage, X1Z, X2Z, X3Z


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan hasil uji F untuk persamaan MRA pada tabel 4.11 setelah menambahkan interaksi ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada hubungan intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak sebagai variabel independen menunjukan bahwa nilai signifikansi intensitas modal, profitabilitas dan leverage serta interaksi ukuran perusahaan pada hubungan intensitas modal, profitabilitas dan leverage  terhadap agresivitas pajak adalah 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan.
4.2.6. [bookmark: _Toc215136548]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam menjelaskan proporsi variabel dependen, yaitu agresivitas pajak, yang dipengaruhi secara simultan oleh variabel independen, yaitu intensitas modal, profitabilitas, dan leverage.Penentuan koefisien determinasi pada penelitian ini dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc214261916][bookmark: _Toc214315189]Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk Regresi Linear Berganda
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.543a
	0.294
	0.257
	0.180435

	a. Predictors: (Constant), Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
[bookmark: _Hlk213919817]	Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi untuk regresi linear berganda pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,257 atau sama dengan 25,7%. Dapat diartikan bahwa variabel dependen yaitu agresivitas pajak dapat dijelaskan sebesar 25,7% oleh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage. Sedangkan sisanya 74,3% dijelaskan oleh berbagai variabel diluar model penelitian
[bookmark: _Toc214261917][bookmark: _Toc214315190]Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) untuk MRA
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.601a
	0.361
	0.289
	.176500

	a. Predictors: (Constant), Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage, X1Z, X2Z, X3Z


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
	Kemudian pada persamaan MRA pada tabel 4.13 didapatkan hasil nilai Adjusted R Square sebesar 0,289 atau 28,9%. Dapat diartikan bahwa variabel dependen yaitu agresivitas pajak dapat dijelaskan sebesar 28,9% oleh variabel independen yaitu intensitas modal, profitabilitas dan leverage yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya 71,1% dijelaskan oleh berbagai variabel diluar model penelitian.
4.2.7. [bookmark: _Toc215136549]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi. Penolakan atau penerimaan suatu hipotesis didasarkan pada nilai signifikansinya, dengan kriteria sebagai berikut.
1. Jika tingkat signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,5 (sig. ≤ 0,05) atau jika koefisien searah dengan hipotesis, maka hipotesis diterima.
2. Jika tingkat signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,5 (sig. ≥ 0,05) atau jika koefisien berlawanan arah dengan hipotesis, maka hipotesis ditolak.
Hasil uji hipotesis (uji t) dengan tingkat signifikansi dapat dilihat dalam tabel 4.14 dan 4.15 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc214261918][bookmark: _Toc214315191]Tabel 4. 14 Hasil Uji t untuk Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.199
	0.058
	
	3.433
	0.001

	
	Intensitas Modal
	0.196
	0.164
	0.140
	1.194
	0.238

	
	Profitabilitas
	-2.005
	0.608
	-0.395
	-3.296
	0.002

	
	Leverage
	0.163
	0.069
	0.289
	2.362
	0.022

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
[bookmark: _Toc214261919][bookmark: _Toc214315192]Tabel 4. 15 Hasil Uji t untuk MRA
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.162
	0.060
	
	2.710
	0.009

	
	Intensitas Modal
	8.890
	3.966
	6.356
	2.241
	0.029

	
	Profitabilitas
	-19.097
	8.292
	-3.764
	-2.303
	0.025

	
	Leverage
	-0.390
	0.884
	-0.692
	-0.441
	0.661

	
	X1Z
	-0.297
	0.135
	-6.231
	-2.197
	0.032

	
	X2Z
	0.599
	0.290
	3.375
	2.064
	0.044

	
	X3Z
	0.020
	0.032
	0.996
	0.631
	0.531

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data Diolah, 2025 (Output IBM SPSS 27)
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.14 dan 4.15 diatas, interpretasi hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut.
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.14, diperoleh nilai koefisien untuk variabel intensitas modal sebesar 0,196 dengan signifikan sebesar 0,238 atau lebih besar dari signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan H1 ditolak.
2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.14, diperoleh koefisien untuk variabel profitabilitas sebesar -2,005 dengan signifikan sebesar 0,002 atau lebih kecil dari signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan H2 diterima.
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.14, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,163 dengan signifikan sebesar 0,022 atau kecil dari signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan H3 diterima.
4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien sebesar -0,297 dengan signifikan sebesar 0,32 atau lebih kecil dari signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak, akan tetapi karena H4 diterima.
5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,599 dengan signifikan sebesar 0,44 atau lebih kecil dari signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan H5 diterima.
6. Hipotesis keenam dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,020 dengan signifikan sebesar 0,531 atau lebih besar dari signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak, maka dapat disimpulkan H6 ditolak.
4.3 [bookmark: _Toc215136550]Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1. [bookmark: _Toc215136551]Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Hlk214205162]Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.14, diketahui variabel intensitas modal memiliki nilai koefisien sebesar 0,196 dengan tingkat signifikan sebesar 0,238 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
Hal ini disebabkan karena intensitas modal pada dasarnya hanya merepresentasikan kepemilikan aset tetap bersih perusahaan. Aset tetap tersebut umumnya dialokasikan untuk investasi jangka panjang dan tidak secara langsung berkaitan dengan aktivitas operasional yang dapat mendorong praktik agresivitas pajak.
Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), karena tidak ditemukannya konflik kepentingan antara kedua pihak terkait penggunaan aset tetap. Intensitas modal tinggi memang membuka peluang agresivitas pajak melalui percepatan penyusutan. Namun, besarnya aset juga meningkatkan visibilitas perusahaan di mata otoritas pajak sehingga berisiko tinggi apabila menerapkan praktik perpajakan agresif. Dalam konteks ini, manajemen sebagai agent tidak memiliki insentif memadai untuk memanfaatkan intensitas modal demi agresivitas pajak, mengingat beban penyusutan yang tinggi telah secara natural menekan laba kena pajak. Sementara principal sebagai pemilik lebih mengutamakan efisiensi penggunaan aset dan keberlanjutan jangka panjang yang selaras dengan penghindaran risiko sengketa pajak.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soumokil & Yanti (2024)  yang menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Lebih lanjut, penelitian oleh Soumokil & Yanti (2024) mengungkapkan intensitas modal tidak berhubungan langsung dengan laba sebelum pajak. Intensitas modal hanya mencerminkan aset tetap bersih yang dimiliki oleh perusahaan.
4.3.2. [bookmark: _Toc215136552]Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
[bookmark: _Hlk214199029]Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.14, diketahui variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar -2,005 dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka semakin rendah nilai CETR perusahaan yang artinya bahwa tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi. Hal itu dikarenakan sifat CETR dengan agresivitas pajak yang berbanding terbalik, maka dapat disimpulkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
Hal ini disebabkan tingginya profitabilitas perusahaan menciptakan insentif yang kuat untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif. Semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Hal tersebut sering kali mendorong manajemen untuk melakukan berbagai strategi perencanaan pajak guna meminimalkan kewajiban pajak perusahaan
Hasil ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), ketika profitabilitas tinggi, manajemen sebagai agent memiliki motivasi untuk melakukan agresivitas pajak karena laba bersih yang lebih tinggi dapat meningkatkan penilaian kinerja mereka dan membangun reputasi sebagai pengelola yang efektif. Di sisi lain, pemegang saham sebagai principal umumnya memiliki orientasi jangka panjang yang lebih mementingkan keberlanjutan perusahaan, stabilitas keuangan, dan reputasi korporat. Meskipun mengharapkan kinerja keuangan yang baik, principal cenderung mengutamakan pengelolaan pajak yang konservatif dan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darningsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Lebih lanjut, penelitian oleh Darningsih et al. (2025) mengungkapkan peningkatan profitabilitas perusahaan berbanding lurus dengan kenaikan beban pajak yang harus ditanggung. Kondisi ini mendorong manajemen menerapkan perencanaan pajak yang agresif untuk mengurangi kewajiban fiskal.
4.3.3. [bookmark: _Toc215136553]Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.14, diketahui variabel leverage memiliki nilai koefisien sebesar 0,163 dengan tingkat signifikan sebesar 0,022 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage maka semakin tinggi nilai CETR perusahaan yang artinya bahwa tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Hal itu dikarenakan sifat CETR dengan agresivitas pajak yang berbanding terbalik, maka dapat disimpulkan leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Hal ini disebabkan Tingginya leverage membuat perusahaan memiliki kewajiban bunga yang besar, sehingga memicu pengawasan ketat dari kreditur. Pengawasan ini membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan agresivitas pajak. Selain itu, beban bunga sudah memberikan pengurang pajak secara legal, sehingga perusahaan tidak lagi perlu melakukan agresivitas pajak.
Hasil ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), Ketika leverage tinggi manajemen sebagai agent justru memiliki insentif untuk menghindari agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena tingginya beban utang telah menarik pengawasan yang ketat dari kreditur yang sangat mementingkan stabilitas kas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban bunganya. Tindakan agresivitas pajak yang berisiko dapat membahayakan likuiditas perusahaan serta memicu pelanggaran terhadap perjanjian utang (debt covenants), sehingga justru akan merusak reputasi manajemen. Di sisi lain, principal dalam kondisi ini semakin memperkuat pengawasannya dan cenderung mengutamakan pengelolaan pajak yang konservatif dan sesuai peraturan untuk memitigasi risiko finansial.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laksmi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Lebih lanjut penelitian oleh Laksmi et al. (2024) mengungkapkan Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi diwajibkan membayar bunga secara berkala. Beban bunga ini dapat menurunkan laba kena pajak, sehingga perusahaan cenderung konservatif dalam menerapkan strategi pajak agresif untuk menghindari potensi peningkatan beban pajak di masa depan.
4.3.4. [bookmark: _Toc215136554]Ukuran perusahaan Memoderasi Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.15, diketahui variabel interaksi ukuran perusahaan dengan intensitas modal diperoleh nilai koefisien sebesar -0,297 dengan signifikan sebesar 0,32 atau lebih kecil dari signifikansi 0,05. Nilai koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi interaksi ukuran perusahaan dengan intensitas modal maka semakin rendah CETR perusahaan yang artinya bahwa tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi. Hal itu dikarenakan sifat CETR dengan agresivitas pajak yang berbanding terbalik, maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
Hal ini disebabkan semakin besar ukuran perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi bisa digunakan sebagai salah satu cara untuk menurunkan beban yang disebabkan karena peningkatan beban depresiasi yang bisa mengurangi laba sehingga berdampak pada berkurangnya pajak terutang.
Hasil ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), manajemen sebagai agent yang bertanggungjawab kepada pemilik perusahaan sebagai principal seharusnya bersikap transparan dalam menyajikan laporan keuangan sehingga mengurangi adanya informasi yang tidak asimetri dan memberikan keuntungan bagi prinsipal dengan cara pengambilan keputusannya, dalam hal ini meningkatkan agresivitas pajak intensitas modal yang diperkuat oleh ukuran perusahaan sehingga dapat membuat beban pajak yang dibayarkan menjadi berkurang.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asianingrum & Nursyirwan (2024) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak. Lebih lanjut, penelitian oleh Asianingrum & Nursyirwan (2024) mengungkapkan bahwa  semakin besarnya ukuran perusahaan justru akan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak.
4.3.5. [bookmark: _Toc215136555]Ukuran perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.15, diketahui variabel interaksi ukuran perusahaan dengan profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0,599 dengan tingkat signifikan sebesar 0,044 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi interaksi ukuran perusahaan dengan profitabilitas maka semakin tinggi CETR perusahaan yang artinya bahwa tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Hal itu dikarenakan sifat CETR dengan agresivitas pajak yang berbanding terbalik, maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
Hal ini disebabkan semakin besarnya ukuran suatu perusahaan yang tercermin dari nilai aset yang dimilikinya, sehingga menarik perhatian dari pemerintah dan investor yang lebih intensif. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk mengurangi praktik perencanaan pajak yang agresif guna menjaga reputasi dan menghindari risiko sengketa pajak.
Hasil ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), perusahaan berskala besar umumnya memiliki struktur kepemilikan yang terdiversifikasi dan kompleks, sehingga memerlukan mekanisme pengawasan yang lebih ketat dari pemegang saham kepada manajemen. Mekanisme pengawasan ini secara efektif membatasi ruang gerak manajemen dalam menjalankan praktik agresivitas pajak yang berisiko. Manajemen sebagai agent cenderung lebih memprioritaskan reputasi perusahaan dan menghindari konflik dengan principal dengan menerapkan kebijakan perpajakan yang transparan dan konservatif, dibandingkan mengambil risiko sanksi hukum atau kerusakan reputasi yang dapat membahayakan sustainability perusahaan dalam jangka panjang.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utomo & Fitria (2021) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Lebih lanjut penelitian oleh Utomo & Fitria (2021) mengungkapkan semakin besarnya ukuran perusahaan akan mengurangi agresivitas pajak pada perusahaan tersebut, meskipun memiliki nilai profiabilitas yang tinggi sekalipun.
4.3.6. [bookmark: _Toc215136556]Ukuran perusahaan Memoderasi Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.15, diketahui variabel interaksi ukuran perusahaan dengan leverage memiliki nilai koefisien sebesar 0,020 dengan tingkat signifikan sebesar 0,531 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
Hal ini disebabkan tingginya tingkat utang (leverage) perusahaan tetap mendorong praktik agresivitas pajak, terlepas dari skala besar atau kecilnya suatu perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak dapat memengaruhi tingkat utang (leverage) terhadap perencanaan pajak yang agresif.
Hasil ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) yang didasarkan atas adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), Dalam konteks ini, leverage menciptakan suatu mekanisme disiplin keuangan yang kuat dimana kreditur sebagai principal, menerapkan pengawasan ketat dan perjanjian utang (debt covenants) yang membatasi ruang gerak manajemen sebagai agent. Pengawasan eksternal yang intensif dari kreditur dan regulator mendominasi hingga menghambat peran moderasi ukuran perusahaan. Meski perusahaan besar memiliki kapasitas sumber daya untuk perencanaan pajak, tingginya tingkat pengawasan justru membatasi ruang geraknya, sehingga ukuran perusahaan tidak efektif sebagai pemoderasi leverage terhadap agresivitas pajak mengingat tekanan keagenan dari kreditur berlaku setara bagi semua skala perusahaan.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darningsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresitivas pajak. Lebih lanjut, penelitian oleh Darningsih et al. (2025) mengungkapkan tingginya penggunaan utang meningkatkan beban bunga yang secara legal mengurangi laba kena pajak, sehingga menurunkan kebutuhan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc215136557]BAB V
PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc215136558]Kesimpulan
Penelitian dilakukan dengan tujuan menguji dan menganalisis pengaruh intensitas modal, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI perioder 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya intensitas modal dalam perusahaan tidak dapat memengaruhi perusahaan melakukan praktik mem
2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI perioder 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula upaya perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.
3. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI perioder 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai leverage suatu perusahaan, maka semakin rendah upaya perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.
4. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset yang lebih besar membuat pengaruh intensitas modal dalam mendorong agresivitas pajak menjadi lebih kuat.
5. Ukuran perusahaan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan total aset yang lebih besar justru melemahkan kecenderungan perusahaan yang profitable untuk melakukan agresivitas pajak.
6. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya total aset suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh apa pun terhadap hubungan antara leverage dan agresivitas pajak.
5.2 [bookmark: _Toc215136559]Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:
1. Bagi Manajemen perusahaan sub sektor properti dan real estat diharapkan dapat membangun kebijakan perpajakan yang komprehensif dengan mempertimbangkan dinamika profitabilitas dan struktur utang perusahaan. Kebijakan tersebut harus mengutamakan kepatuhan pajak dan prinsip tata kelola yang baik guna menciptakan nilai perusahaan yang berkelanjutan, serta menjamin transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan sehingga laporan keuangan dapat diandalkan oleh para pengguna.
2. Investor dan calon investor diharapkan lebih memperhatikan tingkat profitabilitas dan struktur utang perusahaan sebagai indikator potensi agresivitas pajak dalam pengambilan keputusan investasi. Analisis mendalam terhadap kedua faktor ini, dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai faktor pemoderasi, dapat membantu investor mengevaluasi risiko dan implikasi strategi perpajakan perusahaan terhadap sustainability dan reputasi perusahaan.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain yang memengaruhi agresivitas pajak selain intensitas modal, profitabilitas, dan leverage, seperti karakteristik dewan komisaris atau kompleksitas operasi perusahaan. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel moderasi atau mediasi lainnya, seperti ukuran dewan atau kepemilikan institusional, untuk memperkuat temuan empiris, serta memperluas objek penelitian pada sektor industri lain yang memiliki regulasi dan insentif perpajakan yang spesifik.
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[bookmark: _Toc208216894][bookmark: _Toc215745930]Lampiran 1. Sampel Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat
	No
	Kode Perusahan
	Nama Perusahaan

	1
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk

	2
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk

	3
	CSIS
	Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

	4
	CTRA
	Ciputra Development Tbk

	5
	DADA
	Diamond Citra Propertindo Tbk

	6
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk

	7
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk

	8
	GPRA
	Perdana Gapuraprima Tbk

	9
	INDO
	PT Royalindo Investa Wijaya Tbk

	10
	IPAC
	Era Graharealty Tbk

	11
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk

	12
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk

	13
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

	14
	POLI
	Pollux Hotels Group Tbk

	15
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk

	16
	REAL
	Repower Asia Indonesia Tbk

	17
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk

	18
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk

	19
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk

	20
	WINR
	PT Winner Nusantara Jaya Tbk


Sumber: Data Diolah, 2025



[bookmark: _Toc215745931]Lampiran 2. Perhitungan Agresivitas Pajak Perusahaan
	No
	Kode 
	Tahun 
	 Pembayaran Pajak 
	 Laba sebelum pajak 
	CETR

	
	
	
	
	
	
	

	1
	AMAN
	2020
	5.623.295.000
	18.724.620.000
	0,30032
	

	
	
	2021
	3.459.634.000
	28.936.609.000
	0,11956
	

	
	
	2022
	6.877.407.000
	38.962.387.000
	0,17651
	

	
	
	2023
	4.634.723.000
	67.544.002.000
	0,06862
	

	
	
	2024
	7.086.438.000
	70.248.410.000
	0,10088
	

	2
	BSDE
	2020
	227.862.225.554
	718.148.642.861
	0,31729
	

	
	
	2021
	316.083.131.642
	1.783.903.276.033
	0,17719
	

	
	
	2022
	359.694.439.470
	2.995.995.611.617
	0,12006
	

	
	
	2023
	323.332.460.631
	2.658.350.283.437
	0,12163
	

	
	
	2024
	372.610.251.209
	4.945.402.426.567
	0,07534
	

	3
	CSIS
	2020
	335.069.240
	15.434.341.386
	0,02171
	

	
	
	2021
	202.399.248
	21.672.254.143
	0,00934
	

	
	
	2022
	223.033.360
	28.929.165.258
	0,00771
	

	
	
	2023
	241.352.612
	6.926.845.277
	0,03484
	

	
	
	2024
	652.732.344
	16.274.218.053
	0,04011
	

	4
	CTRA
	2020
	264.888.000.000
	1.659.121.000.000
	0,15966
	

	
	
	2021
	276.178.000.000
	2.396.714.000.000
	0,11523
	

	
	
	2022
	301.309.000.000
	2.308.621.000.000
	0,13051
	

	
	
	2023
	332.169.000.000
	2.215.769.000.000
	0,14991
	

	
	
	2024
	373.605.000.000
	2.705.721.000.000
	0,13808
	

	5
	DADA
	2020
	2.353.473.891
	12.795.193.152
	0,18393
	

	
	
	2021
	1.916.793.459
	7.004.158.489
	0,27367
	

	
	
	2022
	750.179.255
	1.640.384.222
	0,45732
	

	
	
	2023
	589.746.657
	1.841.677.983
	0,32022
	

	
	
	2024
	925.673.654
	2.033.862.076
	0,45513
	

	6
	DMAS
	2020
	77.238.695.714
	1.422.649.315.269
	0,05429
	

	
	
	2021
	36.762.789.913
	766.193.847.946
	0,04798
	

	
	
	2022
	81.057.279.478
	1.282.372.586.312
	0,06321
	

	
	
	2023
	68.235.332.853
	1.294.602.458.461
	0,05271
	

	
	
	2024
	88.086.354.610
	1.425.627.499.259
	0,06179
	

	7
	DUTI
	2020
	66.951.661.390
	725.820.605.569
	0,09224
	

	
	
	2021
	86.098.289.180
	824.154.295.332
	0,10447
	

	
	
	2022
	106.944.042.628
	970.775.005.792
	0,11016
	

	
	
	2023
	98.869.958.586
	1.449.383.394.302
	0,06822
	

	
	
	2024
	101.965.887.412
	1.531.319.236.746
	0,06659
	

	8
	GPRA
	2020
	3.646.776.900
	44.583.980.634
	0,08180
	

	
	
	2021
	5.431.471.359
	62.729.464.734
	0,08659
	

	
	
	2022
	9.284.780.401
	87.552.005.135
	0,10605
	

	
	
	2023
	7.303.807.459
	110.641.563.307
	0,06601
	

	
	
	2024
	29.027.466.349
	139.269.375.329
	0,20843
	

	9
	INDO
	2020
	124.823.858.945
	47.726.834.541
	2,61538
	

	
	
	2021
	67.635.513
	8.598.932.859
	0,00787
	

	
	
	2022
	512.609.008
	32.735.679.996
	0,01566
	

	
	
	2023
	780.481.076
	13.128.664.636
	0,05945
	

	
	
	2024
	1.145.468.996
	22.198.820.459
	0,05160
	

	10
	IPAC
	2020
	1.074.708.792
	2.974.040.281
	0,36136
	

	
	
	2021
	76.962.461
	5.831.007.597
	0,01320
	

	
	
	2022
	359.967.406
	7.142.590.055
	0,05040
	

	
	
	2023
	745.679.615
	4.193.795.927
	0,17781
	

	
	
	2024
	981.411.164
	1.211.140.486
	0,81032
	

	11
	MKPI
	2020
	99.524.819.413
	300.613.018.637
	0,33107
	

	
	
	2021
	122.412.684.245
	412.578.500.051
	0,29670
	

	
	
	2022
	169.619.592.837
	854.922.482.020
	0,19840
	

	
	
	2023
	194.209.491.939
	1.042.547.311.160
	0,18628
	

	
	
	2024
	210.864.268.085
	1.239.608.768.881
	0,17011
	

	12
	MTLA
	2020
	45.072.000.000
	334.962.000.000
	0,13456
	

	
	
	2021
	53.936.000.000
	430.589.000.000
	0,12526
	

	
	
	2022
	59.898.000.000
	476.631.000.000
	0,12567
	

	
	
	2023
	72.957.000.000
	566.478.000.000
	0,12879
	

	
	
	2024
	79.223.000.000
	612.971.000.000
	0,12924
	

	13
	PANI
	2020
	658.183.000
	764.104.000
	0,86138
	

	
	
	2021
	553.752.000
	2.388.514.000
	0,23184
	

	
	
	2022
	111.969.861.000
	174.393.334.000
	0,64205
	

	
	
	2023
	156.171.643.000
	818.450.851.000
	0,19081
	

	
	
	2024
	214.819.644.000
	1.373.833.533.000
	0,15637
	

	14
	POLI
	2020
	11.156.282.946
	21.366.446.070
	0,52214
	

	
	
	2021
	10.834.035.413
	42.912.141.964
	0,25247
	

	
	
	2022
	37.872.216.835
	179.671.945.180
	0,21079
	

	
	
	2023
	22.316.031.207
	114.561.287.169
	0,19480
	

	
	
	2024
	23.795.466.650
	52.995.278.661
	0,44901
	

	15
	PWON
	2020
	229.335.105.000
	1.389.956.231.000
	0,16499
	

	
	
	2021
	275.118.365.000
	1.853.084.894.000
	0,14847
	

	
	
	2022
	351.645.492.000
	2.178.296.333.000
	0,16143
	

	
	
	2023
	407.176.627.000
	2.769.424.026.000
	0,14703
	

	
	
	2024
	447.051.061.000
	2.854.457.309.000
	0,15662
	

	16
	REAL
	2020
	278.500.872
	1.410.165.176
	0,19750
	

	
	
	2021
	714.903.694
	1.865.261.871
	0,38327
	

	
	
	2022
	221.854.548
	392.936.204
	0,56461
	

	
	
	2023
	199.301.174
	401.969.335
	0,49581
	

	
	
	2024
	246.067.686
	24.425.545.582
	0,01007
	

	17
	SMDM
	2020
	9.426.909.920
	25.338.360.779
	0,37204
	

	
	
	2021
	13.228.859.105
	130.242.426.336
	0,10157
	

	
	
	2022
	17.271.147.087
	192.412.866.779
	0,08976
	

	
	
	2023
	8.994.992.727
	107.805.173.539
	0,08344
	

	
	
	2024
	10.122.126.558
	177.963.978.619
	0,05688
	

	18
	SMRA
	2020
	211.361.426.000
	755.916.681.000
	0,27961
	

	
	
	2021
	241.614.171.000
	439.767.516.000
	0,54941
	

	
	
	2022
	326.079.600.000
	1.017.856.287.000
	0,32036
	

	
	
	2023
	335.492.829.000
	1.345.404.400.000
	0,24936
	

	
	
	2024
	565.515.933.000
	2.463.402.992.000
	0,22957
	

	19
	URBN
	2020
	11.888.887.896
	121.578.955.438
	0,09779
	

	
	
	2021
	14.799.673.924
	86.848.133.513
	0,17041
	

	
	
	2022
	20.152.121.624
	26.055.850.704
	0,77342
	

	
	
	2023
	11.330.875.988
	34.264.286.137
	0,33069
	

	
	
	2024
	4.233.373.737
	8.105.857.282
	0,52226
	

	20
	WINR
	2020
	183.789.450
	6.871.284.887
	0,02675
	

	
	
	2021
	1.152.466.800
	109.871.322.853
	0,01049
	

	
	
	2022
	808.483.256
	5.772.244.914
	0,14006
	

	
	
	2023
	846.790.002
	31.801.835.171
	0,02663
	

	
	
	2024
	787.502.921
	8.450.142.702
	0,09319
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	No
	Kode 
	Tahun 
	Total aset tetap bersih
	Total aset
	CI

	
	
	
	
	
	
	

	1
	AMAN
	2020
	192.685.928.000
	799.397.510.000
	0,24104
	

	
	
	2021
	183.234.444.000
	861.888.870.000
	0,21260
	

	
	
	2022
	171.068.715.000
	966.109.133.000
	0,17707
	

	
	
	2023
	218.663.067.000
	1.085.440.454.000
	0,20145
	

	
	
	2024
	330.378.059.000
	1.334.801.136.000
	0,24751
	

	2
	BSDE
	2020
	584.619.322.260
	60.862.926.586.750
	0,00961
	

	
	
	2021
	530.203.479.403
	61.469.712.165.656
	0,00863
	

	
	
	2022
	548.157.192.272
	64.999.403.480.787
	0,00843
	

	
	
	2023
	531.685.784.258
	66.827.648.486.393
	0,00796
	

	
	
	2024
	1.178.775.699.216
	76.023.348.886.846
	0,01551
	

	3
	CSIS
	2020
	26.214.874.887
	538.263.035.994
	0,04870
	

	
	
	2021
	30.015.217.562
	526.136.140.616
	0,05705
	

	
	
	2022
	48.495.944.776
	546.666.448.170
	0,08871
	

	
	
	2023
	50.212.651.378
	548.709.679.878
	0,09151
	

	
	
	2024
	51.565.816.050
	522.017.040.540
	0,09878
	

	4
	CTRA
	2020
	2.594.980.000.000
	39.255.187.000.000
	0,06611
	

	
	
	2021
	2.503.919.000.000
	40.668.411.000.000
	0,06157
	

	
	
	2022
	2.691.013.000.000
	42.032.615.000.000
	0,06402
	

	
	
	2023
	2.834.852.000.000
	44.115.215.000.000
	0,06426
	

	
	
	2024
	3.042.347.000.000
	47.022.702.000.000
	0,06470
	

	5
	DADA
	2020
	1.806.802.124
	587.156.156.898
	0,00308
	

	
	
	2021
	1.517.276.626
	631.233.385.628
	0,00240
	

	
	
	2022
	986.040.787
	660.425.520.304
	0,00149
	

	
	
	2023
	675.727.160
	647.574.400.138
	0,00104
	

	
	
	2024
	623.830.539
	643.384.927.150
	0,00097
	

	6
	DMAS
	2020
	290.465.585.963
	6.752.233.240.104
	0,04302
	

	
	
	2021
	308.791.131.863
	6.113.941.603.354
	0,05051
	

	
	
	2022
	378.385.478.630
	6.623.414.189.145
	0,05713
	

	
	
	2023
	403.089.811.160
	6.718.508.462.422
	0,06000
	

	
	
	2024
	453.635.348.889
	8.254.678.433.726
	0,05495
	

	7
	DUTI
	2020
	272.344.777.548
	13.753.624.738.885
	0,01980
	

	
	
	2021
	244.177.290.719
	15.308.923.447.779
	0,01595
	

	
	
	2022
	233.050.518.655
	15.586.178.093.961
	0,01495
	

	
	
	2023
	226.825.796.246
	15.131.488.996.266
	0,01499
	

	
	
	2024
	220.233.584.891
	14.362.397.220.551
	0,01533
	

	8
	GPRA
	2020
	38.405.471.214
	1.727.361.676.947
	0,02223
	

	
	
	2021
	36.808.190.227
	1.760.551.462.449
	0,02091
	

	
	
	2022
	35.128.940.202
	1.781.355.644.223
	0,01972
	

	
	
	2023
	34.715.792.751
	1.954.231.417.989
	0,01776
	

	
	
	2024
	39.366.656.433
	1.972.695.546.750
	0,01996
	

	9
	INDO
	2020
	260.883.519.341
	968.396.392.751
	0,26940
	

	
	
	2021
	244.479.448.297
	980.668.268.510
	0,24930
	

	
	
	2022
	197.864.137.756
	980.544.177.714
	0,20179
	

	
	
	2023
	238.679.056.672
	1.004.282.254.206
	0,23766
	

	
	
	2024
	199.658.866.989
	1.043.040.444.612
	0,19142
	

	10
	IPAC
	2020
	5.715.862.204
	24.033.756.766
	0,23783
	

	
	
	2021
	6.770.150.579
	32.957.177.249
	0,20542
	

	
	
	2022
	6.122.223.990
	39.088.524.959
	0,15662
	

	
	
	2023
	6.021.692.030
	44.556.390.018
	0,13515
	

	
	
	2024
	5.216.500.383
	48.477.411.779
	0,10761
	

	11
	MKPI
	2020
	4.954.987.397.846
	7.622.918.065.733
	0,65001
	

	
	
	2021
	5.140.640.532.540
	7.994.282.432.092
	0,64304
	

	
	
	2022
	5.003.371.113.638
	8.155.939.004.812
	0,61346
	

	
	
	2023
	4.841.501.865.910
	8.388.738.314.302
	0,57714
	

	
	
	2024
	4.601.639.860.198
	8.939.524.775.773
	0,51475
	

	12
	MTLA
	2020
	492.362.000.000
	5.932.483.000.000
	0,08299
	

	
	
	2021
	604.416.000.000
	6.409.548.000.000
	0,09430
	

	
	
	2022
	710.498.000.000
	6.735.895.000.000
	0,10548
	

	
	
	2023
	765.533.000.000
	7.220.711.000.000
	0,10602
	

	
	
	2024
	797.726.000.000
	7.435.493.000.000
	0,10729
	

	13
	PANI
	2020
	24.865.992.000
	98.191.212.000
	0,25324
	

	
	
	2021
	22.539.808.000
	163.913.597.000
	0,13751
	

	
	
	2022
	50.622.334.000
	28.009.932.530.000
	0,00181
	

	
	
	2023
	28.013.471.000
	33.712.005.494.000
	0,00083
	

	
	
	2024
	175.549.456.000
	45.383.156.480.000
	0,00387
	

	14
	POLI
	2020
	527.234.567.365
	2.473.039.414.917
	0,21319
	

	
	
	2021
	501.332.446.435
	2.440.573.927.925
	0,20542
	

	
	
	2022
	480.600.464.612
	2.583.234.248.023
	0,18605
	

	
	
	2023
	480.879.676.725
	3.245.188.408.916
	0,14818
	

	
	
	2024
	473.943.258.834
	4.466.077.681.112
	0,10612
	

	15
	PWON
	2020
	235.514.867.000
	26.458.805.377.000
	0,00890
	

	
	
	2021
	2.318.296.002.000
	28.866.081.129.000
	0,08031
	

	
	
	2022
	2.326.872.517.000
	30.602.179.916.000
	0,07604
	

	
	
	2023
	2.576.224.417.000
	32.710.786.983.000
	0,07876
	

	
	
	2024
	2.776.286.745.000
	35.371.085.149.000
	0,07849
	

	16
	REAL
	2020
	22.969.473.586
	352.590.228.523
	0,06514
	

	
	
	2021
	21.953.726.644
	353.731.723.320
	0,06206
	

	
	
	2022
	20.905.252.607
	352.269.524.066
	0,05934
	

	
	
	2023
	19.856.778.567
	352.934.080.004
	0,05626
	

	
	
	2024
	18.867.668.348
	378.048.908.296
	0,04991
	

	17
	SMDM
	2020
	273.672.474.446
	3.201.910.904.021
	0,08547
	

	
	
	2021
	263.174.344.891
	3.303.511.723.151
	0,07967
	

	
	
	2022
	253.410.149.718
	3.423.278.470.836
	0,07403
	

	
	
	2023
	249.665.429.390
	3.534.588.823.995
	0,07063
	

	
	
	2024
	245.478.063.790
	3.462.272.048.915
	0,07090
	

	18
	SMRA
	2020
	331.695.551.000
	24.922.534.224.000
	0,01331
	

	
	
	2021
	317.846.663.000
	26.049.716.678.000
	0,01220
	

	
	
	2022
	370.444.862.000
	28.433.574.878.000
	0,01303
	

	
	
	2023
	442.052.669.000
	31.168.375.086.000
	0,01418
	

	
	
	2024
	521.838.282.000
	33.534.100.462.000
	0,01556
	

	19
	URBN
	2020
	12.458.112.050
	3.941.663.945.087
	0,00316
	

	
	
	2021
	10.733.122.843
	4.055.436.445.514
	0,00265
	

	
	
	2022
	24.790.199.760
	4.269.806.195.058
	0,00581
	

	
	
	2023
	24.850.292.396
	4.135.250.142.217
	0,00601
	

	
	
	2024
	22.841.095.690
	4.146.519.085.914
	0,00551
	

	20
	WINR
	2020
	2.141.755.178
	83.951.659.639
	0,02551
	

	
	
	2021
	16.536.823.607
	263.721.747.744
	0,06271
	

	
	
	2022
	15.919.131.503
	419.280.591.650
	0,03797
	

	
	
	2023
	18.303.400.311
	454.815.233.099
	0,04024
	

	
	
	2024
	20.377.931.065
	470.536.996.620
	0,04331
	






[bookmark: _Toc215745933]Lampiran 4. Perhitungan Profitabilitas Perusahaan
	No
	Kode 
	Tahun 
	Laba bersih
	Total aset
	ROA

	
	
	
	
	
	
	

	1
	AMAN
	2020
	16.231.256.000
	799.397.510.000
	0,02030
	

	
	
	2021
	30.282.784.000
	861.888.870.000
	0,03514
	

	
	
	2022
	34.531.399.000
	966.109.133.000
	0,03574
	

	
	
	2023
	57.009.157.000
	1.085.440.454.000
	0,05252
	

	
	
	2024
	60.249.046.000
	1.334.801.136.000
	0,04514
	

	2
	BSDE
	2020
	486.257.814.158
	60.862.926.586.750
	0,00799
	

	
	
	2021
	1.538.840.956.173
	61.469.712.165.656
	0,02503
	

	
	
	2022
	2.656.885.590.302
	64.999.403.480.787
	0,04088
	

	
	
	2023
	2.259.456.837.723
	66.827.648.486.393
	0,03381
	

	
	
	2024
	4.917.670.536.213
	76.023.348.886.846
	0,06469
	

	3
	CSIS
	2020
	12.446.402.605
	538.263.035.994
	0,02312
	

	
	
	2021
	19.810.506.330
	526.136.140.616
	0,03765
	

	
	
	2022
	23.619.897.053
	546.666.448.170
	0,04321
	

	
	
	2023
	5.406.258.674
	548.709.679.878
	0,00985
	

	
	
	2024
	13.750.162.463
	522.017.040.540
	0,02634
	

	4
	CTRA
	2020
	1.370.686.000.000
	39.255.187.000.000
	0,03492
	

	
	
	2021
	2.087.716.000.000
	40.668.411.000.000
	0,05134
	

	
	
	2022
	2.002.076.000.000
	42.032.615.000.000
	0,04763
	

	
	
	2023
	1.909.025.000.000
	44.115.215.000.000
	0,04327
	

	
	
	2024
	2.327.968.000.000
	47.022.702.000.000
	0,04951
	

	5
	DADA
	2020
	11.197.686.629
	587.156.156.898
	0,01907
	

	
	
	2021
	5.087.365.030
	631.233.385.628
	0,00806
	

	
	
	2022
	890.204.967
	660.425.520.304
	0,00135
	

	
	
	2023
	1.251.931.326
	647.574.400.138
	0,00193
	

	
	
	2024
	1.108.188.422
	643.384.927.150
	0,00172
	

	6
	DMAS
	2020
	1.348.575.384.650
	6.752.233.240.104
	0,19972
	

	
	
	2021
	714.858.418.799
	6.113.941.603.354
	0,11692
	

	
	
	2022
	1.218.496.386.998
	6.623.414.189.145
	0,18397
	

	
	
	2023
	1.210.892.246.433
	6.718.508.462.422
	0,18023
	

	
	
	2024
	1.334.630.810.498
	8.254.678.433.726
	0,16168
	

	7
	DUTI
	2020
	638.427.373.273
	13.753.624.738.885
	0,04642
	

	
	
	2021
	730.113.120.884
	15.308.923.447.779
	0,04769
	

	
	
	2022
	846.697.244.502
	15.586.178.093.961
	0,05432
	

	
	
	2023
	1.285.261.384.857
	15.131.488.996.266
	0,08494
	

	
	
	2024
	1.375.531.266.335
	14.362.397.220.551
	0,09577
	

	8
	GPRA
	2020
	34.752.426.451
	1.727.361.676.947
	0,02012
	

	
	
	2021
	49.537.431.683
	1.760.551.462.449
	0,02814
	

	
	
	2022
	76.356.236.772
	1.781.355.644.223
	0,04286
	

	
	
	2023
	96.478.579.108
	1.954.231.417.989
	0,04937
	

	
	
	2024
	123.878.846.350
	1.972.695.546.750
	0,06280
	

	9
	INDO
	2020
	47.639.834.935
	968.396.392.751
	0,04919
	

	
	
	2021
	8.598.932.859
	980.668.268.510
	0,00877
	

	
	
	2022
	32.223.070.998
	980.544.177.714
	0,03286
	

	
	
	2023
	12.348.183.560
	1.004.282.254.206
	0,01230
	

	
	
	2024
	21.034.450.383
	1.043.040.444.612
	0,02017
	

	10
	IPAC
	2020
	1.532.550.576
	24.033.756.766
	0,06377
	

	
	
	2021
	3.911.116.806
	32.957.177.249
	0,11867
	

	
	
	2022
	4.716.567.779
	39.088.524.959
	0,12066
	

	
	
	2023
	3.117.922.527
	44.556.390.018
	0,06998
	

	
	
	2024
	461.920.385
	48.477.411.779
	0,00953
	

	11
	MKPI
	2020
	231.113.916.843
	7.622.918.065.733
	0,03032
	

	
	
	2021
	324.669.719.210
	7.994.282.432.092
	0,04061
	

	
	
	2022
	701.335.731.285
	8.155.939.004.812
	0,08599
	

	
	
	2023
	844.447.264.297
	8.388.738.314.302
	0,10066
	

	
	
	2024
	985.662.335.301
	8.939.524.775.773
	0,11026
	

	12
	MTLA
	2020
	286.307.000.000
	5.932.483.000.000
	0,04826
	

	
	
	2021
	380.666.000.000
	6.409.548.000.000
	0,05939
	

	
	
	2022
	417.934.000.000
	6.735.895.000.000
	0,06205
	

	
	
	2023
	492.910.000.000
	7.220.711.000.000
	0,06826
	

	
	
	2024
	530.017.000.000
	7.435.493.000.000
	0,07128
	

	13
	PANI
	2020
	224.178.000
	98.191.212.000
	0,00228
	

	
	
	2021
	1.680.076.000
	163.913.597.000
	0,01025
	

	
	
	2022
	288.311.135.000
	28.009.932.530.000
	0,01029
	

	
	
	2023
	780.679.186.000
	33.712.005.494.000
	0,02316
	

	
	
	2024
	1.267.553.482.000
	45.383.156.480.000
	0,02793
	

	14
	POLI
	2020
	17.438.462.295
	2.473.039.414.917
	0,00705
	

	
	
	2021
	35.847.355.212
	2.440.573.927.925
	0,01469
	

	
	
	2022
	155.049.779.830
	2.583.234.248.023
	0,06002
	

	
	
	2023
	92.392.176.458
	3.245.188.408.916
	0,02847
	

	
	
	2024
	33.818.551.158
	4.466.077.681.112
	0,00757
	

	15
	PWON
	2020
	1.119.113.010.000
	26.458.805.377.000
	0,04230
	

	
	
	2021
	1.550.434.339.000
	28.866.081.129.000
	0,05371
	

	
	
	2022
	1.831.130.001.000
	30.602.179.916.000
	0,05984
	

	
	
	2023
	2.381.869.254.000
	32.710.786.983.000
	0,07282
	

	
	
	2024
	2.421.707.853.000
	35.371.085.149.000
	0,06847
	

	16
	REAL
	2020
	1.022.961.976
	352.590.228.523
	0,00290
	

	
	
	2021
	1.266.587.627
	353.731.723.320
	0,00358
	

	
	
	2022
	167.069.190
	352.269.524.066
	0,00047
	

	
	
	2023
	177.770.573
	352.934.080.004
	0,00050
	

	
	
	2024
	24.133.968.442
	378.048.908.296
	0,06384
	

	17
	SMDM
	2020
	18.706.792.552
	3.201.910.904.021
	0,00584
	

	
	
	2021
	117.647.293.156
	3.303.511.723.151
	0,03561
	

	
	
	2022
	179.796.943.605
	3.423.278.470.836
	0,05252
	

	
	
	2023
	97.309.514.650
	3.534.588.823.995
	0,02753
	

	
	
	2024
	162.603.250.072
	3.462.272.048.915
	0,04696
	

	18
	SMRA
	2020
	245.909.143.000
	24.922.534.224.000
	0,00987
	

	
	
	2021
	549.696.051.000
	26.049.716.678.000
	0,02110
	

	
	
	2022
	771.743.500.000
	28.433.574.878.000
	0,02714
	

	
	
	2023
	1.057.692.007.000
	31.168.375.086.000
	0,03393
	

	
	
	2024
	1.842.219.470.000
	33.534.100.462.000
	0,05494
	

	19
	URBN
	2020
	99.273.623.486
	3.941.663.945.087
	0,02519
	

	
	
	2021
	63.994.860.995
	4.055.436.445.514
	0,01578
	

	
	
	2022
	11.253.523.334
	4.269.806.195.058
	0,00264
	

	
	
	2023
	24.925.909.185
	4.135.250.142.217
	0,00603
	

	
	
	2024
	2.804.964.501
	4.146.519.085.914
	0,00068
	

	20
	WINR
	2020
	5.497.730.415
	83.951.659.639
	0,06549
	

	
	
	2021
	108.614.062.121
	263.721.747.744
	0,41185
	

	
	
	2022
	4.712.034.772
	419.280.591.650
	0,01124
	

	
	
	2023
	30.801.873.331
	454.815.233.099
	0,06772
	

	
	
	2024
	7.682.155.375
	470.536.996.620
	0,01633
	






[bookmark: _Toc215745934]Lampiran 5. Perhitungan Leverage Perusahaan
	No
	Kode
	Tahun 
	Total liabilitas
	Total ekuitas
	DER

	
	
	
	
	
	
	

	1
	AMAN
	2020
	208.345.614.000
	591.051.896.000
	0,35250
	

	
	
	2021
	242.578.454.000
	619.310.416.000
	0,39169
	

	
	
	2022
	313.827.161.000
	652.281.972.000
	0,48112
	

	
	
	2023
	375.900.801.000
	709.539.653.000
	0,52978
	

	
	
	2024
	568.562.205.000
	766.238.931.000
	0,74202
	

	2
	BSDE
	2020
	26.391.824.110.926
	34.471.102.475.824
	0,76562
	

	
	
	2021
	25.575.995.151.814
	35.893.717.013.842
	0,71255
	

	
	
	2022
	26.953.967.352.972
	38.045.436.127.815
	0,70847
	

	
	
	2023
	25.626.062.282.715
	41.201.586.203.678
	0,62197
	

	
	
	2024
	28.704.020.732.842
	47.319.328.154.004
	0,60660
	

	3
	CSIS
	2020
	270.227.522.474
	268.035.513.520
	1,00818
	

	
	
	2021
	239.158.814.425
	286.977.326.191
	0,83337
	

	
	
	2022
	236.219.079.799
	310.447.368.371
	0,76090
	

	
	
	2023
	232.668.850.115
	316.040.829.763
	0,73620
	

	
	
	2024
	192.024.230.649
	329.992.809.891
	0,58190
	

	4
	CTRA
	2020
	21.797.659.000.000
	17.457.528.000.000
	1,24861
	

	
	
	2021
	21.274.214.000.000
	19.394.197.000.000
	1,09694
	

	
	
	2022
	21.017.685.000.000
	21.014.930.000.000
	1,00013
	

	
	
	2023
	21.490.499.000.000
	22.624.716.000.000
	0,94987
	

	
	
	2024
	22.407.372.000.000
	24.615.330.000.000
	0,91030
	

	5
	DADA
	2020
	249.315.209.903
	337.840.946.995
	0,73797
	

	
	
	2021
	287.926.500.025
	343.306.885.603
	0,83869
	

	
	
	2022
	315.880.366.336
	344.545.153.968
	0,91680
	

	
	
	2023
	296.670.816.968
	350.903.583.170
	0,84545
	

	
	
	2024
	291.215.833.672
	352.169.093.478
	0,82692
	

	6
	DMAS
	2020
	1.224.176.089.310
	5.528.057.150.794
	0,22145
	

	
	
	2021
	762.768.422.674
	5.351.173.180.680
	0,14254
	

	
	
	2022
	898.765.268.060
	5.724.648.921.085
	0,15700
	

	
	
	2023
	838.114.431.026
	5.880.394.031.396
	0,14253
	

	
	
	2024
	1.040.176.477.070
	7.214.501.956.656
	0,14418
	

	7
	DUTI
	2020
	3.423.402.804.653
	10.330.221.934.232
	0,33140
	

	
	
	2021
	4.347.434.120.813
	10.961.489.326.966
	0,39661
	

	
	
	2022
	4.659.937.738.573
	10.926.240.355.388
	0,42649
	

	
	
	2023
	3.670.601.789.706
	11.460.887.206.560
	0,32027
	

	
	
	2024
	2.494.632.246.246
	11.867.764.974.305
	0,21020
	

	8
	GPRA
	2020
	674.113.858.270
	1.053.247.818.677
	0,64003
	

	
	
	2021
	654.638.555.294
	1.105.912.907.155
	0,59194
	

	
	
	2022
	602.857.333.624
	1.178.498.310.599
	0,51155
	

	
	
	2023
	685.872.382.107
	1.268.359.035.882
	0,54076
	

	
	
	2024
	604.841.454.899
	1.367.854.091.851
	0,44218
	

	9
	INDO
	2020
	2.550.402.145
	965.845.990.606
	0,00264
	

	
	
	2021
	1.927.235.221
	978.741.033.289
	0,00197
	

	
	
	2022
	2.235.949.447
	978.308.228.267
	0,00229
	

	
	
	2023
	4.571.969.528
	999.710.284.678
	0,00457
	

	
	
	2024
	3.829.382.515
	1.039.211.062.097
	0,00368
	

	10
	IPAC
	2020
	6.813.876.959
	17.219.879.807
	0,39570
	

	
	
	2021
	7.173.987.349
	25.783.189.900
	0,27824
	

	
	
	2022
	8.545.901.600
	30.542.623.359
	0,27980
	

	
	
	2023
	9.825.138.629
	34.865.937.187
	0,28180
	

	
	
	2024
	10.834.539.028
	37.642.872.751
	0,28782
	

	11
	MKPI
	2020
	2.015.619.366.153
	5.607.298.699.580
	0,35946
	

	
	
	2021
	2.157.944.970.302
	5.836.337.461.790
	0,36974
	

	
	
	2022
	1.726.321.957.737
	6.429.617.047.075
	0,26850
	

	
	
	2023
	1.537.407.569.930
	6.851.330.744.372
	0,22440
	

	
	
	2024
	1.606.773.141.100
	7.332.751.634.673
	0,21912
	

	12
	MTLA
	2020
	1.855.546.000.000
	4.076.937.000.000
	0,45513
	

	
	
	2021
	2.003.374.000.000
	4.406.174.000.000
	0,45467
	

	
	
	2022
	1.981.223.000.000
	4.754.672.000.000
	0,41669
	

	
	
	2023
	2.071.569.000.000
	5.149.142.000.000
	0,40231
	

	
	
	2024
	1.845.588.000.000
	5.589.905.000.000
	0,33016
	

	13
	PANI
	2020
	58.226.323.000
	39.964.889.000
	1,45694
	

	
	
	2021
	121.932.696.000
	41.980.901.000
	2,90448
	

	
	
	2022
	20.499.534.821.000
	7.510.397.709.000
	2,72949
	

	
	
	2023
	14.622.970.033.000
	19.089.035.461.000
	0,76604
	

	
	
	2024
	18.787.220.377.000
	26.595.936.103.000
	0,70639
	

	14
	POLI
	2020
	780.478.933.365
	1.692.560.481.552
	0,46112
	

	
	
	2021
	708.818.433.520
	1.731.755.494.405
	0,40931
	

	
	
	2022
	683.099.929.963
	1.900.134.318.060
	0,35950
	

	
	
	2023
	1.244.558.880.638
	2.000.629.528.278
	0,62208
	

	
	
	2024
	2.429.135.859.054
	2.036.941.822.058
	1,19254
	

	15
	PWON
	2020
	8.860.110.106.000
	17.598.695.271.000
	0,50345
	

	
	
	2021
	9.687.642.670.000
	19.178.438.459.000
	0,50513
	

	
	
	2022
	9.883.903.905.000
	20.718.276.011.000
	0,47706
	

	
	
	2023
	9.915.452.617.000
	22.795.334.366.000
	0,43498
	

	
	
	2024
	10.629.087.811.000
	24.741.997.338.000
	0,42960
	

	16
	REAL
	2020
	2.608.820.964
	349.981.407.559
	0,00745
	

	
	
	2021
	2.492.305.309
	351.239.418.011
	0,00710
	

	
	
	2022
	814.437.215
	351.455.086.851
	0,00232
	

	
	
	2023
	1.247.287.259
	351.686.792.745
	0,00355
	

	
	
	2024
	2.205.433.705
	375.843.474.591
	0,00587
	

	17
	SMDM
	2020
	553.905.302.046
	2.648.005.601.975
	0,20918
	

	
	
	2021
	523.995.257.470
	2.779.516.465.681
	0,18852
	

	
	
	2022
	463.973.692.434
	2.959.304.778.402
	0,15678
	

	
	
	2023
	476.254.570.089
	3.058.334.253.906
	0,15572
	

	
	
	2024
	251.618.256.015
	3.210.653.802.900
	0,07837
	

	18
	SMRA
	2020
	15.836.845.684.000
	9.085.688.540.000
	1,74305
	

	
	
	2021
	14.819.493.511.000
	11.230.223.167.000
	1,31961
	

	
	
	2022
	16.683.534.371.000
	11.750.040.507.000
	1,41987
	

	
	
	2023
	18.865.313.214.000
	12.303.061.872.000
	1,53338
	

	
	
	2024
	19.701.573.132.000
	13.832.527.330.000
	1,42429
	

	19
	URBN
	2020
	1.853.740.538.891
	2.087.923.406.196
	0,88784
	

	
	
	2021
	2.032.538.906.308
	2.022.897.539.206
	1,00477
	

	
	
	2022
	2.243.809.623.642
	2.025.996.571.416
	1,10751
	

	
	
	2023
	2.084.130.297.342
	2.051.119.844.875
	1,01609
	

	
	
	2024
	2.092.686.394.365
	2.053.832.691.549
	1,01892
	

	20
	WINR
	2020
	90.556.528.293
	126.604.868.654
	0,71527
	

	
	
	2021
	86.978.093.173
	176.743.654.571
	0,49211
	

	
	
	2022
	91.264.143.852
	328.016.447.798
	0,27823
	

	
	
	2023
	96.003.388.817
	358.811.844.282
	0,26756
	

	
	
	2024
	103.912.762.595
	366.624.234.025
	0,28343
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	No
	Kode
	Tahun 
	Total aset
	Ln (total asset)

	
	
	
	
	
	

	1
	AMAN
	2020
	799.397.510.000
	27,40712
	

	
	
	2021
	861.888.870.000
	27,48239
	

	
	
	2022
	966.109.133.000
	27,59654
	

	
	
	2023
	1.085.440.454.000
	27,71301
	

	
	
	2024
	1.334.801.136.000
	27,91980
	

	2
	BSDE
	2020
	60.862.926.586.750
	31,73965
	

	
	
	2021
	61.469.712.165.656
	31,74957
	

	
	
	2022
	64.999.403.480.787
	31,80540
	

	
	
	2023
	66.827.648.486.393
	31,83314
	

	
	
	2024
	76.023.348.886.846
	31,96206
	

	3
	CSIS
	2020
	538.263.035.994
	27,01161
	

	
	
	2021
	526.136.140.616
	26,98883
	

	
	
	2022
	546.666.448.170
	27,02710
	

	
	
	2023
	548.709.679.878
	27,03084
	

	
	
	2024
	522.017.040.540
	26,98097
	

	4
	CTRA
	2020
	39.255.187.000.000
	31,30110
	

	
	
	2021
	40.668.411.000.000
	31,33647
	

	
	
	2022
	42.032.615.000.000
	31,36947
	

	
	
	2023
	44.115.215.000.000
	31,41783
	

	
	
	2024
	47.022.702.000.000
	31,48165
	

	5
	DADA
	2020
	587.156.156.898
	27,09856
	

	
	
	2021
	631.233.385.628
	27,17094
	

	
	
	2022
	660.425.520.304
	27,21615
	

	
	
	2023
	647.574.400.138
	27,19650
	

	
	
	2024
	643.384.927.150
	27,19001
	

	6
	DMAS
	2020
	6.752.233.240.104
	29,54089
	

	
	
	2021
	6.113.941.603.354
	29,44159
	

	
	
	2022
	6.623.414.189.145
	29,52163
	

	
	
	2023
	6.718.508.462.422
	29,53589
	

	
	
	2024
	8.254.678.433.726
	29,74180
	

	7
	DUTI
	2020
	13.753.624.738.885
	30,25232
	

	
	
	2021
	15.308.923.447.779
	30,35946
	

	
	
	2022
	15.586.178.093.961
	30,37741
	

	
	
	2023
	15.131.488.996.266
	30,34780
	

	
	
	2024
	14.362.397.220.551
	30,29563
	

	8
	GPRA
	2020
	1.727.361.676.947
	28,17762
	

	
	
	2021
	1.760.551.462.449
	28,19665
	

	
	
	2022
	1.781.355.644.223
	28,20840
	

	
	
	2023
	1.954.231.417.989
	28,30102
	

	
	
	2024
	1.972.695.546.750
	28,31042
	

	9
	INDO
	2020
	968.396.392.751
	27,59891
	

	
	
	2021
	980.668.268.510
	27,61150
	

	
	
	2022
	980.544.177.714
	27,61137
	

	
	
	2023
	1.004.282.254.206
	27,63529
	

	
	
	2024
	1.043.040.444.612
	27,67316
	

	10
	IPAC
	2020
	24.033.756.766
	23,90273
	

	
	
	2021
	32.957.177.249
	24,21847
	

	
	
	2022
	39.088.524.959
	24,38909
	

	
	
	2023
	44.556.390.018
	24,52002
	

	
	
	2024
	48.477.411.779
	24,60436
	

	11
	MKPI
	2020
	7.622.918.065.733
	29,66218
	

	
	
	2021
	7.994.282.432.092
	29,70975
	

	
	
	2022
	8.155.939.004.812
	29,72977
	

	
	
	2023
	8.388.738.314.302
	29,75791
	

	
	
	2024
	8.939.524.775.773
	29,82150
	

	12
	MTLA
	2020
	5.932.483.000.000
	29,41146
	

	
	
	2021
	6.409.548.000.000
	29,48881
	

	
	
	2022
	6.735.895.000.000
	29,53847
	

	
	
	2023
	7.220.711.000.000
	29,60797
	

	
	
	2024
	7.435.493.000.000
	29,63729
	

	13
	PANI
	2020
	98.191.212.000
	25,31018
	

	
	
	2021
	163.913.597.000
	25,82261
	

	
	
	2022
	28.009.932.530.000
	30,96358
	

	
	
	2023
	33.712.005.494.000
	31,14888
	

	
	
	2024
	45.383.156.480.000
	31,44616
	

	14
	POLI
	2020
	2.473.039.414.917
	28,53647
	

	
	
	2021
	2.440.573.927.925
	28,52325
	

	
	
	2022
	2.583.234.248.023
	28,58006
	

	
	
	2023
	3.245.188.408.916
	28,80819
	

	
	
	2024
	4.466.077.681.112
	29,12753
	

	15
	PWON
	2020
	26.458.805.377.000
	30,90661
	

	
	
	2021
	28.866.081.129.000
	30,99369
	

	
	
	2022
	30.602.179.916.000
	31,05209
	

	
	
	2023
	32.710.786.983.000
	31,11873
	

	
	
	2024
	35.371.085.149.000
	31,19692
	

	16
	REAL
	2020
	352.590.228.523
	26,58857
	

	
	
	2021
	353.731.723.320
	26,59180
	

	
	
	2022
	352.269.524.066
	26,58766
	

	
	
	2023
	352.934.080.004
	26,58955
	

	
	
	2024
	378.048.908.296
	26,65829
	

	17
	SMDM
	2020
	3.201.910.904.021
	28,79477
	

	
	
	2021
	3.303.511.723.151
	28,82601
	

	
	
	2022
	3.423.278.470.836
	28,86162
	

	
	
	2023
	3.534.588.823.995
	28,89362
	

	
	
	2024
	3.462.272.048.915
	28,87295
	

	18
	SMRA
	2020
	24.922.534.224.000
	30,84679
	

	
	
	2021
	26.049.716.678.000
	30,89103
	

	
	
	2022
	28.433.574.878.000
	30,97859
	

	
	
	2023
	31.168.375.086.000
	31,07043
	

	
	
	2024
	33.534.100.462.000
	31,14358
	

	19
	URBN
	2020
	3.941.663.945.087
	29,00262
	

	
	
	2021
	4.055.436.445.514
	29,03108
	

	
	
	2022
	4.269.806.195.058
	29,08259
	

	
	
	2023
	4.135.250.142.217
	29,05057
	

	
	
	2024
	4.146.519.085.914
	29,05329
	

	20
	WINR
	2020
	83.951.659.639
	25,15351
	

	
	
	2021
	263.721.747.744
	26,29816
	

	
	
	2022
	419.280.591.650
	26,76181
	

	
	
	2023
	454.815.233.099
	26,84316
	

	
	
	2024
	470.536.996.620
	26,87714
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	No
	Intensitas Modal (X1)
	Profitabilitas (X2)
	Leverage (X3)
	Ukuran Perusahaan (Z)
	Agresivitas Pajak (Y)

	1
	0,241
	0,020
	0,352
	27,407
	0,300

	2
	0,213
	0,035
	0,392
	27,482
	0,120

	3
	0,177
	0,036
	0,481
	27,597
	0,177

	4
	0,201
	0,053
	0,530
	27,713
	0,069

	5
	0,248
	0,045
	0,742
	27,920
	0,101

	6
	0,049
	0,023
	1,008
	27,012
	0,022

	7
	0,057
	0,038
	0,833
	26,989
	0,009

	8
	0,089
	0,043
	0,761
	27,027
	0,008

	9
	0,092
	0,010
	0,736
	27,031
	0,035

	10
	0,003
	0,019
	0,738
	27,099
	0,184

	11
	0,002
	0,008
	0,839
	27,171
	0,274

	12
	0,001
	0,001
	0,917
	27,216
	0,457

	13
	0,001
	0,002
	0,845
	27,196
	0,320

	14
	0,001
	0,002
	0,827
	27,190
	0,455

	15
	0,043
	0,200
	0,221
	29,541
	0,054

	16
	0,051
	0,117
	0,143
	29,442
	0,048

	17
	0,055
	0,162
	0,144
	29,742
	0,062

	18
	0,022
	0,020
	0,640
	28,178
	0,082

	19
	0,021
	0,028
	0,592
	28,197
	0,087

	20
	0,020
	0,043
	0,512
	28,208
	0,106

	21
	0,018
	0,049
	0,541
	28,301
	0,066

	22
	0,020
	0,063
	0,442
	28,310
	0,208

	23
	0,249
	0,009
	0,002
	27,612
	0,008

	24
	0,202
	0,033
	0,002
	27,611
	0,016

	25
	0,238
	0,012
	0,005
	27,635
	0,059

	26
	0,191
	0,020
	0,004
	27,673
	0,052

	27
	0,238
	0,064
	0,396
	23,903
	0,361

	28
	0,205
	0,119
	0,278
	24,218
	0,013

	29
	0,157
	0,121
	0,280
	24,389
	0,050

	30
	0,135
	0,070
	0,282
	24,520
	0,178

	31
	0,108
	0,010
	0,288
	24,604
	0,810

	32
	0,650
	0,030
	0,359
	29,662
	0,331

	33
	0,643
	0,041
	0,370
	29,710
	0,297

	34
	0,577
	0,101
	0,224
	29,758
	0,186

	35
	0,515
	0,110
	0,219
	29,822
	0,170

	36
	0,083
	0,048
	0,455
	29,411
	0,135

	37
	0,094
	0,059
	0,455
	29,489
	0,125

	38
	0,106
	0,068
	0,402
	29,608
	0,129

	39
	0,253
	0,002
	1,457
	25,310
	0,861

	40
	0,213
	0,007
	0,461
	28,536
	0,522

	41
	0,205
	0,015
	0,409
	28,523
	0,252

	42
	0,186
	0,060
	0,360
	28,580
	0,211

	43
	0,148
	0,028
	0,622
	28,808
	0,195

	44
	0,106
	0,008
	1,193
	29,128
	0,449

	45
	0,065
	0,003
	0,007
	26,589
	0,197

	46
	0,062
	0,004
	0,007
	26,592
	0,383

	47
	0,059
	0,000
	0,002
	26,588
	0,565

	48
	0,056
	0,001
	0,004
	26,590
	0,496

	49
	0,050
	0,064
	0,006
	26,658
	0,010

	50
	0,085
	0,006
	0,209
	28,795
	0,372

	51
	0,080
	0,036
	0,189
	28,826
	0,102

	52
	0,074
	0,053
	0,157
	28,862
	0,090

	53
	0,071
	0,028
	0,156
	28,894
	0,083

	54
	0,071
	0,047
	0,078
	28,873
	0,057

	55
	0,012
	0,021
	1,320
	30,891
	0,549

	56
	0,003
	0,025
	0,888
	29,003
	0,098

	57
	0,003
	0,016
	1,005
	29,031
	0,170

	58
	0,006
	0,003
	1,108
	29,083
	0,773

	59
	0,006
	0,006
	1,016
	29,051
	0,331

	60
	0,006
	0,001
	1,019
	29,053
	0,522
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Deskriptif Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Intensitas Modal
	100
	.001
	.650
	.10332
	.136348

	Profitabilitas
	100
	.000
	.412
	.04819
	.054385

	Leverage
	100
	-13.711
	2.904
	.44321
	1.516229

	Ukuran Perusahaan
	100
	23.903
	31.962
	28.74654
	1.982692

	Agresivitas Pajak
	100
	.008
	2.615
	.21997
	.300804

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	


Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.28596952

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.207

	
	Positive
	.207

	
	Negative
	-.166

	Test Statistic
	.207

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.000

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.000

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481.
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Deskriptif Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Intensitas Modal
	60
	.001
	.650
	.13060
	.149624

	Profitabilitas
	60
	.000
	.200
	.03943
	.041252

	Leverage
	60
	.002
	1.457
	.48217
	.371452

	Ukuran Perusahaan
	60
	23.903
	30.891
	27.89763
	1.539217

	Agresivitas Pajak
	60
	.008
	.861
	.22420
	.209271

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	






Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.17407803

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095

	
	Positive
	.095

	
	Negative
	-.063

	Test Statistic
	.095

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.185

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.175

	
	
	Upper Bound
	.195

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744.


Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.641
	.428
	
	
	

	
	Intensitas Modal
	.215
	.165
	.154
	.907
	1.103

	
	Profitabilitas
	-1.917
	.614
	-.378
	.859
	1.163

	
	Leverage
	.175
	.070
	.311
	.818
	1.222

	
	Ukuran Perusahaan
	-.016
	.016
	-.120
	.954
	1.048

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.618
	.250
	
	2.477
	.016

	
	Intensitas Modal
	-.083
	.096
	-.113
	-.863
	.392

	
	Profitabilitas
	-.289
	.358
	-.109
	-.808
	.423

	
	Leverage
	.049
	.041
	.168
	1.215
	.230

	
	Ukuran Perusahaan
	-.017
	.009
	-.245
	-1.912
	.061

	a. Dependent Variable: ABS_RES1








Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.555a
	.308
	.258
	.180297
	1.850

	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, Profitabilitas, Leverage

	b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Uji F untuk Regresi Linear Berganda
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.761
	3
	.254
	7.788
	.000b

	
	Residual
	1.823
	56
	.033
	
	

	
	Total
	2.584
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

	b. Predictors: (Constant), Leverage, Intensitas Modal, Profitabilitas


Uji t untuk Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.199
	.058
	
	3.433
	.001

	
	Intensitas Modal
	.196
	.164
	.140
	1.194
	.238

	
	Profitabilitas
	-2.005
	.608
	-.395
	-3.296
	.002

	
	Leverage
	.163
	.069
	.289
	2.362
	.022

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Uji F untuk Moderate Regression Analysis
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.933
	6
	.155
	4.991
	.000b

	
	Residual
	1.651
	53
	.031
	
	

	
	Total
	2.584
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

	b. Predictors: (Constant), X3Z, X1Z, X2Z, Profitabilitas, Leverage, Intensitas Modal


Uji t untuk Moderate Regression Analysis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.162
	.060
	
	2.710
	.009

	
	Intensitas Modal
	8.890
	3.966
	6.356
	2.241
	.029

	
	Profitabilitas
	-19.097
	8.292
	-3.764
	-2.303
	.025

	
	Leverage
	-.390
	.884
	-.692
	-.441
	.661

	
	X1Z
	-.297
	.135
	-6.231
	-2.197
	.032

	
	X2Z
	.599
	.290
	3.375
	2.064
	.044

	
	X3Z
	.020
	.032
	.996
	.631
	.531

	a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak
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